20I6



20I6



INDEKS TENDENSI BISNIS

DAN

INDEKS TENDENSI KONSUMEN

2016

© 2016 : Badan Pusat Statistik
Dilarang mengumumkan, mendistribusikan, mengomunikasikan, dan/atau
menggandakan sebagian atau seluruh isi buku ini untuk tujuan komersial
tanpa izin tertulisdari Badan Pusat Statistik

ISSN : 2086-2350

Nomor Publikasi : 07310.1602

Katalog : 9202001

Ukuran Buku : 17,6 cmx25cm

Jumlah Halaman : Viii+78

Naskah : Subdirektorat Analisis Statitik

Diterbitkan oleh : © Badan Pusat Statistik

INDEKS TENDENSI BISNIS DAN INDEKS TENDENSI KONSUMEN 2016



KATA PENGANTAR

Informasi dini mengenai perkembangan kondisi perekonomian merupakan
suatu kebutuhan yang sangat penting bagi semua pihak, baik bagi pemerintah maupun
dunia usaha. Informasi dini tersebut harus mampu memberikan prediksi awal mengenai
perubahan kondisi perekonomian beberapa bulan mendatang.

Sejak tahun 1995, Badan Pusat Statistik telah mengembangkan Sistem
Pemantauan Indikator Dini, yang mencakup penghitungan Indeks Tendensi Bisnis
dan Indeks Tendensi Konsumen. Indeks Tendensi Bisnis dihitung berdasarkan hasil
Survei Tendensi Bisnis yang dilaksanakan di beberapa kota besar di seluruh provinsi di
Indonesia. Badan Pusat Statistik juga bekerja sama dengan Bank Indonesia melakukan
pertukaran data lapangan Survei Tendensi Bisnis dan Survei Kegiatan Dunia Usaha.
Tujuannya untuk dapat lebih menggambarkan kondisi populasi bisnis di Indonesia.
Sementara itu, Indeks Tendensi Konsumen dihitung berdasarkan hasil Survei Tendensi
Konsumen. Sampel Survei Tendensi Konsumen adalah rumah tangga yang tersebar di
seluruh provinsi. Untuk memperoleh gambaran yang lebih akurat mengenai perubahan
persepsi konsumen antarwaktu, pemilihan sampel survei dilakukan secara panel antar
triwulan.

Publikasi ini menjelaskan metode dan hasil penghitungan Indeks Tendensi
Bisnis dan Indeks Tendensi Konsumen tahun 2016. Metode penghitungan menguraikan
tentang variabel/komponen indeks, cara penghitungan indeks, dan interpretasinya.

Publikasi ini tentunya masih mengandung kelemahan dan keterbatasan. Kritik
dan saran sangat diharapkan untuk penyempurnaan di kemudian hari.

Jakarta, Desember 2016
Kepala Badan Pusat Statistik

W

Dr. Suhariyanto
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Ringkasan €ksekutif

Pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami perlambatan selama periode
2011 - 2015. Pada tahun 2016 perekonomian Indonesia mulai menggeliat. Prediksi
tentang arah pertumbuhan ekonomi sangat dibutuhkan, baik oleh pemerintah
maupun dunia usaha. Pemerintah menggunakan informasi ini untukperencanaan dan
penentuan kebijakan ekonomi ke depan. Sementara dunia usaha mengunakannya
untuk memprediksi pangsa pasar ke depan .

Badan Pusat Statistik (BPS) menggunakan dua pendekatan indikator dalam
memprediksi kondisi ekonomi Indonesia ke depan. Indikator dini (prompt indicator)
yang digunakan adalah Indeks Tendensi Bisnis (ITB) dan Indeks Tendensi Konsumen
(ITK). Kedua indikator ini saling melengkapi dalam memberikan informasi dini
perkembangan ekonomi secara umum. ITB melihat kondisi ekonomi dari perspektif
pengusaha, sedangkan ITK melihat kondisi ekonomi dari sisi konsumen. Informasi
ekonomi yang dihasilkan dari kedua indikator ini adalah kondisi perekonomian
triwulan berjalan dan prediksi triwulan mendatang.

Publikasi ini memuat perkembangan kegiatan bisnis dan kondisi ekonomi
konsumen selama tahun 2016. Kondisi bisnis Indonesia secara umum pada tahun
2016 meningkat dibanding tahun 2015. Kondisi bisnis pada triwulan 1-2016 tidak
menunjukkan perubahan yang signifikan dan cendrung stagnan dari triwulan
sebelumnya. Hal ini ditunjukkan oleh angka ITB triwulan [-2016 yang sebesar
melihat perkembangan ekonomi nasional pada triwulan 1-2016 sedikit lebih rendah
dibandingkan triwulan sebelumnya. Namun, kondisi bisnis triwulan Il berikutnya
menunjukkan optimisme yang meningkat. Sementara itu, kondisi bisnis pada triwulan
IV-2016 diperkirakan meningkat dari triwulan I11-2016 dengan optimisme pelaku bisnis
mengalami sedikit penurunan.

Jika dilihat berdasarkan 17 kategori lapangan usaha, pada triwulan 1-2016
kondisi bisnis pada 10 kategori lapangan usaha mengalami penurunan, hanya 7
kategori yang mengalami peningkatan. Kondisi berbeda terjadi pada triwulan II-
2016, dimana hampir seluruh lapangan usaha mengalami peningkatan usaha, kecuali
lapangan usaha pertambangan dan penggalian. Sementara itu, pada triwulan [11-2016,
seluruh lapangan usaha mengalami peningkatan bisnis.

Sama halnya dengan kondisi bisnis, kondisi ekonomi konsumen pada tahun
2016jugamengalamipeningkatan.HaliniterlihatdaricapaianangkalTKtriwulanl-2016
sampai triwulan 11I-2016 yang berada di atas 100. Hal ini disebabkan oleh peningkatan
yang terjadi pada setiap komponen pembentuknya, yaitu pendapatan rumah tangga,
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pengaruh inflasi terhadap tingkat konsumsi, dan tingkat konsumsi makanan dan non
makanan. Meningkatnya kondisi ekonomi konsumen pun diperkirakan akan terjadi
pada triwulan 1IV-2016, namun dengan optimisme yang lebih rendah dibandingkan
triwulan sebelumnya. Peningkatan kondisi ekonomi pada triwulan IV-2016 diperkirakan
disebabkan oleh meningkatnya kedua komponen pembentuknya, yakni pendapatan
rumah tangga dan rencana pembelian barang tahan lama.

Peningkatan kondisi ekonomi konsumen juga terjadi di hampir seluruh provinsi
di Indonesia. Pada triwulan -2016, penurunan optimisme terjadi di Provinsi Sumatera
Barat, Riau, Kepulauan Bangka Belitung, Jawa Tengah, dan Maluku Utara. Sementara
itu, pada triwulan berikutnya seluruh provinsi mengalami peningkatan ekonomi. Pada
triwulan IV-2016 pun, kondisi ekonomi konsumen diperkirakan meningkat.
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Bab I

Indeks Tendensi Bisnis Dan Indeks Tendensi
Konsumen Sebagai Leading Indicator

Latar Belakang

Informasi dini mengenai kondisi perekonomian suatu negara/wilayah sangat
diperlukan oleh pemerintah dan dunia usaha. Pemerintah memerlukan informasi
tersebut diantaranya untuk perencanaan berbagai kebijakan pembangunan
dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Sedangkan, dunia usaha dapat
menggunakannya sebagai bahan evaluasi dan prediksi permintaan pasar (konsumen)
dalam memutuskan perlunya investasi baru atau ekspansi pasar. Informasi dini
tersebut diharapkan dapat meningkatkan efektivitas kebijakan pemerintah. Demikian
pula ketepatan keputusan investasi dari pelaku bisnis bagi peningkatan kinerja bisnis
dan aktivitas ekonomi secara umum. Peningkatan sinergi antara pemerintah dan dunia
usaha diharapkan dapat menjadi sumber penciptaan pertumbuhan ekonomi yang
berkualitas. Hal ini akan bermuara kepada peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Sejak tahun 1980-an, BPS telah mengembangkan berbagai macam indikator
yang berkaitan dengan sistem peringatan dini, diantaranya adalah Indeks Indikator
Pendahulu (Index of Leading Indicator). Disamping Indeks Indikator Pendahulu, BPS
sejak tahun 1995 juga telah mengembangkan dua macam indikator dini (prompt
indicator) yang lain yang saling melengkapi, yaitu indikator yang berkaitan dengan
perkembangan kegiatan bisnis yang disebut dengan Indeks Tendensi Bisnis (ITB) dan
indikator yang berkaitan dengan kondisi konsumen yang disebut dengan Indeks
Tendensi Konsumen (ITK).

ITB dihitung berdasarkan data lapangan Survei Tendensi Bisnis (STB) yang
berbasis perusahaan sebagai responden. Sedangkan, ITK dihitung berdasarkan
data lapangan Survei Tendensi Konsumen (STK) yang berbasis rumah tangga
sebagai responden. ITB dan ITK dapat memberikan indikasi mengenai kondisi bisnis
(perekonomian secara umum) dan ekonomi konsumen di Indonesia dalam jangka
pendek (triwulanan).

Metode penyusunan ITB telah mengalami penyempurnaan hinggasaatini, baik
dari sampling design, metode penghitungan, perluasan jumlah sampel, dan cakupan
sampel perusahaan. Penyempurnaan metode penghitungan ITB dilakukan dengan
mengkaji kembali literatur yang dijadikan sebagai referensi, yaitu The Conference
Board dan Michigan Index. Penyempurnaan yang dilakukan adalah pemberian skor
variabel/komponen indeks untuk penghitungan total skor “net balance”.
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Metode penyusunan ITK juga telah mengalami penyempurnaan. Perbaikan
terbaru adalah dari sisi penghitungan dan proses pengolahan data. Sejak triwulan
I-2015 dilakukan penyempurnaan metode penghitungan ITK dengan mengkaji kembali
literatur yang dijadikan sebagai referensi, yaitu The Conference Board dan Michigan
Index. Penyempurnaan yang dilakukan adalah pemberian skor variabel/komponen
indeks untuk penghitungan total skor kepada pemberian skor untuk penghitungan “net
balance”. Sementara itu, untuk proses pengolahan data, sejak triwulan 1I-2016 entri data
STK sudah dilakukan secara online oleh petugas di BPS Kabupaten/Kota melalui website
pengolahan data BPS.

Dalam memenuhi kebutuhan data yang semakin beragam hingga tingkat
regional (spasial antar provinsi), dilakukan perluasan sampel STK. Perluasan sampel STK
ini dilakukan sejak triwulan I-2011 sehingga sebaran sampel rumah tangga mencakup
seluruh provinsi di Indonesia yang diwakili oleh beberapa kabupaten/kota terpilih
di provinsi masing-masing. Sebelum triwulan 1-2011, BPS hanya melaksanakan STK di
wilayah Jabodetabek (mencakup sebagian wilayah provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, dan
Banten). Pemilihan sampel dilakukan secara panel antartriwulan untuk memperoleh
gambaran yang lebih akurat mengenai perubahan persepsi konsumen antarwaktu.
Dengan adanya perluasan sampel tersebut, maka nilai ITK yang dihasilkan dapat disajikan
sampai level provinsi.

Dalam rangka melakukan diseminasi informasi ITB dan ITK kepada pengguna
data, sejak Triwulan 1I-2001 BPS telah melakukan “press release” ITB dan ITK bersamaan
dengan “press release” Produk Domestik Bruto (PDB) setiap triwulan. Metode diseminasi
lain kepada pengguna data sejak tahun 2010 juga dilakukan melalui publikasi ITB dan
ITK setiap tahun dan tahun 2016 merupakan publikasi terbitan yang ke-6. Publikasi
rutin tahunan tersebut juga dapat diakses melalui website BPS (www.bps.go.id). Untuk
memenuhi kebutuhan pengguna data yang semakin beragam maka penyusunan ITB dan
ITK selalu mengalami perubahan secara terus menerus untuk mencapai kesempurnaan.

Tujuan

Tujuan penyusunan ITB dan ITK adalah memberikan informasi yang dini tentang
perkembangan perekonomian jangka pendek, baik dari sisi pengusaha (kondisi bisnis)
maupun dari sisi konsumen (ekonomi konsumen). Informasi yang diberikan adalah
kondisi ekonomi triwulan berjalan dan perkiraan kondisi ekonomi bisnis dan ekonomi
konsumen triwulan mendatang. Oleh karena itu, hasil ITK dan ITB diharapkan dapat
menjelaskan kondisi perekonomian berupa optimisme maupun pesimisme pelaku
ekonomi dalam menghadapi perekonomian di triwulan berjalan maupun triwulan
mendatang.

Untuk melihat kondisi ekonomi bisnis di triwulan berjalan, BPS menggunakan
pendekatan melalui pendapatan usaha, penggunaan kapasitas produksi, dan rata-rata
jam kerja. Sedangkan, dalam memprediksi kondisi ekonomi bisnis di triwulan mendatang
menggunakan pendekatan melalui order dari dalam negeri, order dari luar negeri, harga
jual, dan order barang input.
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Untuk melihat kondisi ekonomi konsumen, BPS menggunakan pendekatan
melalui pendapatan rumah tangga, pengaruh inflasi terhadap tingkat konsumsi, dan
volume konsumsi. Sedangkan untuk memprediksi kondisi ekonomi konsumen di
triwulan mendatang menggunakan pendekatan perkiraan pendapatan rumah tangga
dan rencana pembelian barang tahan lama.

Sejarah Singkat Survei Tendensi Bisnis

Indeks Tendensi Bisnis dihitung dari hasil Survei Tendensi Bisnis (STB) yang
dilakukan sejak tahun 1995. Cakupan sampel perusahaan telah mengalami perubahan
sampai tahun 2015, seperti berikut:

1. Pada periode 1995-1998 pengumpulan data dilakukan sebanyak 3 putaran yang
dilaksanakan setiap 4 bulan sekali yaitu pada bulan Mei, September, dan Januari
setiap tahun. Unit pencacahan STB adalah perusahaan sedang dan besar di sektor
Industri Pengolahan di wilayah Jabodetabek dengan jumlah sampel sekitar 100
perusahaan.

2. Periode 1999 s/d triwulan 1-2002 pengumpulan data dilakukan secara triwulanan
yang dilaksanakan pada bulan April, Juli, Oktober, dan Januari setiap tahun. Unit
pencacahan STB diperluas menjadi adalah perusahaan kategori menengah ke atas
di seluruh sektor, kecuali Pertanian di wilayah Jabodetabek dengan jumlah sampel
sekitar 200 perusahaan.

3. Tahun 2002-2004, dilakukan perluasan cakupan usaha, hasil kerjasama Badan
Pusat Statistik (BPS) dengan Bank Indonesia (Bl) dengan jumlah sampel meningkat
menjadi sekitar 1.100 perusahaan yang tersebar di Jabodetabek dan beberapa kota
besar di seluruh provinsi di wilayah Indonesia.

4. Pada tahun 2003 - 2014, secara keseluruhan jumlah sampel Survei Tendensi Bisnis
per tahun sekitar 2.000-2.500 perusahaan yang mencakup 9 sektor/lapangan usaha.
Berbeda dengan periode sebelumnya, pengumpulan data lapangan sebagian
besar responden dicacah oleh BPS, pelaksanaan lapangan periode ini diserahkan
pencacahannnya ke BPS Provinsi (DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Banten). BPS dan
Bl masih terus melakukan kerjasama dalam bentuk sharing data. Bank Indonesia
(Pusat) melakukan pengumpulan data lapangan melalui Kantor Perwakilan Bl di
beberapa kota di seluruh Indonesia.

5. Sejaktahun2015,cakupansampel SurveiTendensiBisnisdiperluasdiseluruh provinsi
di Indonesia sehingga jumlah sampel meningkat menjadi 10.000 perusahaan per
tahun atau 2.500 perusahaan per triwulan. Metode penarikan sampel perusahaan
terpilih ditentukan berdasarkan “probability sampling” untuk lebih menjamin
sampel yang objektif dan acak sebagai mekanisme penjaminan kualitas data yang
lebih baik dan konsisten.
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Sejarah Singkat Survei Tendensi Konsumen

1. Pada periode 1995-1998 pengumpulan data dilakukan sebanyak 3 putaran yang
dilaksanakan setiap 4 bulan sekali yaitu pada bulan Mei, September, dan Januari setiap
tahun. Unit pencacahan STK adalah rumahtangga berpenghasilan menengah ke atas
di wilayah Jabodetabek dengan jumlah sampel sekitar 250 rumah tangga.

2. Pada periode 1999-2004 pengumpulan data dilakukan secara triwulanan (tiga
bulanan) yang dilaksanakan pada bulan April, Juli, Oktober, dan Januari setiap tahun.
Unit pencacahan STK adalah rumahtangga berpenghasilan menengah keatas di
wilayah Jabodetabek, dengan jumlah sampel sebanyak 500 rumah tangga.

3. Pada tahun 2005-2010 dilakukan perluasan jumlah sampel rumah tangga
berpenghasilan menengah ke atas di wilayah Jabodetabek dengan jumlah sampel
tiap putaran/triwulan sebesar 1.000-1.500 rumahtangga.

4. Pada tahun 2011, cakupan STK diperluas menjadi seluruh provinsi di Indonesia,
dengan cakupan sampel rumah tangga di perkotaan. Perluasan tersebut bertujuan
untuk menyajikan ITK sampai dengan level provinsi. Jumlah sampel rumahtangga di 33
provinsi mencapai 11.180 rumah tangga per triwulan. Responden STK merupakan sub
sampel dari Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) khusus di wilayah perkotaan.
Pemilihan sampel dilakukan secara panel antar triwulan untuk memperoleh gambaran
yang lebih akurat mengenai perubahan persepsi konsumen antar waktu.

5. Tahun 2012, cakupan sampel STK di 33 provinsi bertambah menjadi 14.600 rumah
tangga di setiap triwulannya. Sejak tahun 2015, sampel rumah tangga STK merupakan
sub-sampel dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas), khusus di daerah perkotaan,
yang diklasifikasikan ke dalam “strata Wealth Index” menengah dan tinggi. Di samping
itu, pemilihan sampel juga mempertimbangkan keterwakilan dari tingkat pendidikan
kepala rumah tangga secara proporsional. Pemilihan sampel dilakukan secara panel
antartriwulan untuk memperoleh gambaran yang lebih akurat mengenai perubahan
persepsi konsumen antarwaktu. Untuk mempercepat dan mempermudah proses
pengolahan data STK, mulai triwulan [1-2016 entri data dilakukan secara.
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Mengukur Tendensi Bisnis dan Tendensi
Konsumen

Indeks Tendensi Bisnis

Pelaksanaan Survei Tendensi Bisnis

Survei Tendensi Bisnis (STB) merupakan survei triwulanan yang diadakan
oleh BPS. Hasil dari STB digunakan untuk menghitung Indeks Tendensi Bisnis (ITB).
Survei ini telah dilakukan oleh BPS sejak tahun 1995, dan pengembangannya ini sudah
dilakukan sejak tahun 1980.

Tujuan dari STB adalah untuk menghasilkan suatu indikator yang dapat
menjelaskan kondisi perekonomian dari sisi pelaku ekonomi. Indikator yang diukur
adalah perilaku suatu usaha dalam menghadapi kondisi perekonomian. Hasilnya
berupa indikator saat ini (ITB kini) dan indikator mendatang (ITB Mendatang). Hasil
indeks ini diharapkan dapat menjadi indikator awal yang menjelaskan kondisi
perekonomian, yaitu tentang optimisme/pesimisme pengusaha dan perkiraan kondisi
ekonomi mendatang.

Survei Tendensi Bisnis tahun 2016 dilaksanakan di 33 provinsi, mencakup
128 kabupaten/kota. Cakupan wilayahnya adalah hasil integrasi survei - survei yang
ada di subject matter di BPS menurut kategori lapangan usaha. Sementara alokasi
sampelnya tersebar di 17 kategori/lapangan usaha. Sampling frame STB BPS berasal
dari updating direktori perusahaan hasil Sensus Ekonomi 2006, profiling Integrated
Business Registered (IBR) dan Direktori Perusahaan di subject matter terkait.

Responden Survei Tendensi Bisnis

Survei Tendensi Bisnis ditujukan kepada para pengusaha/perusahaaan
menengah dan besar. Sampel STB tahun 2016 adalah 10.000 perusahaan per tahun,
atau 2.500 per triwulan. Untuk menambah jumlah sampel, dilakukan pertukaran data
dengan Bank Indonesia melalui Survei Kegiatan Dunia Usaha (SKDU). Penambahan
sampel ini bertujuan untuk dapat lebih menggambarkan kondisi ekonomi bisnis
Indonesia.
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Dalam rangka implementasi SNA 2008, kategori lapangan usaha yang dicakup
dalam surveiiniadalah 17 kategorilapangan usaha (khusus untuk perusahaan menengah
dan besar). Ketujuh belas kategori lapangan usaha tersebut antara lain:

1. Kategori A: Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
Kategori B: Pertambangan dan Penggalian
Kategori C: Industri Pengolahan

Kategori D: Pengadaan Listrik dan Gas

Kategori E: Pengadaan Air

Kategori F: Konstruksi

N o v s wN

Kategori G: Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi dan Perawatan Mobil
dan Sepeda Motor

8. Kategori H: Transportasi dan Pergudangan

9. Kategori I: Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
10. Kategori J: Informasi & Komunikasi

11. Kategori K: Jasa Keuangan dan Asuransi

12. Kategori L: Real Estat

13. Kategori M dan N: Jasa Perusahaan

14. Kategori O: Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial
Wajib

15. Kategori P: Jasa Pendidikan
16. Kategori Q: Jasa Kesehatan & Kegiatan Sosial
17. KategoriR, S, T, dan U: Jasa Lainnya

Data dan Keterangan yang Dikumpulkan

Data yang dikumpulkan dalam STB adalah data-data yang akan digunakan
sebagai komponen pembentuk ITB. Data yang dikumpulkan terdiri dari 2 kelompok data
pokok (komponen pembentuk indeks) dan 1 kelompok data lainnya sebagai pendukung
analisis, yaitu :

1. Data Pembentuk ITB Kini:
a. Pendapatan usaha.
b. Penggunaan kapasitas produksi.
c. Rata-rata jumlah jam kerja.
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2. Data Pembentuk ITB Mendatang:

a. Order dari dalam negeri.
b. Order dari luar negeri.
¢. Hargajual.
d. Order barang input.

3. Data Lainnya:
a. Volume permintaan/produksi dan prediksinya
b. Total pekerja dan prediksinya
c. Situasi bisnis dan prediksinya
d. Jumlah aset tetap dan prediksinya

Pertanyaan yang dikumpulkan merupakan pertanyaan kualitatif yang
terangkum dalam sebuah instrument STB. Instrumen/dokumen yang digunakan
dalam pengumpulan data STB setiap triwulannya adalah sebagai berikut:

Daftar Sampel Perusahaan (STB15-DSP)
1. Kuesioner 1: Pertanian, Peternakan, dan Kehutanan (kategori A).

2. Kuesioner 2 : Lapangan Usaha (Kategori) : Pertambangan dan Penggalian (B),
Industri Pengolahan (C), Pengadaan Listrik dan Gas (D), dan Pengadaan Air (E)

3. Kuesioner 3 : Konstruksi (F)

Kuesioner 4 : Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi dan Perawatan Mobil
dan Sepeda Motor (G)

Kuesioner 5 : Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum (1)
Kuesioner 6 : Transportasi dan Pergudangan (H); Informasi dan Komunikasi (J)

Kuesioner 7 : Jasa Keuangan (K); Real Estat (L); Jasa Perusahaan (M,N);
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib (O); Jasa
Pendidikan (P), Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial (Q); Jasa Lainnya (R, S, T, U).

Mengukur Indeks Tendensi Bisnis

ITB adalah indeks komposit yang merupakan rata-rata tertimbang dari
beberapa indeks variabel penyusunnya. ITB diukur dengan dua pendekatan yaitu
ITB Kini dan ITB Mendatang. ITB Kini menggambarkan kondisi bisnis pada triwulan
berjalan. Sementara ITB mendatang menggambarkan prediksi kondisi bisnis pada
triwulan mendatang. Penyajian dari ITB baik Kini maupun Mendatang selain pada
tingkat nasional, juga pada tingkat kategori lapangan usaha. Untuk menghitung
Indeks Indikator Kini dan Indeks Indikator Mendatang digunakan rumus sebagai
berikut:

1K ataw 1M = 22000
2w
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Dimana:
Ivi = Nilai Indeks ke-i
i =Variabel pembentuk IIK atau [IM

wi = Penimbang variabel ke-i

ITB Kini disusun dari tiga variabel, sedangkan ITB Mendatang disusun dari empat
variabel. Penghitungan indeks masing-masing variabel penyusun ITB Kinidan Mendatang
mengadopsi rumus Diffusion Index seperti yang digunakan oleh The Conference Board
(1990). Penghitungan indeks tersebut berdasarkan skor jawaban masing-masing variabel
yang dikategorikan meningkat (diberi skor 2), tetap (diberi skor 1), dan menurun (diberi
skor 0).

Penimbang yang digunakan untuk mengukur ITB Kini maupun Mendatang pada
tingkat sektoral menggunakan fungsi double log (dapat dilihat pada Catatan Teknis).
Besaran a pada fungsi tersebut mengindikasikan elastisitas variabel pembentuk terhadap
indeks kompositnya, sehingga digunakan sebagai penimbang dalam penghitungan ITB
Kini dan Mendatang. Indeks total seluruh kategori yang merupakan indeks Nasional
adalah rata-rata dari indeks persektor dengan menggunakan jumlah perusahaan sebagai
penimbang secara proporsional.

Nilai ITB baik Kini maupun Mendatang berkisar antara 0 (nol) sampai dengan 200
(dua ratus). Interpretasi dari nilai ITB tersebut adalah sebagai berikut:

a. Diatas 100 s/d 200 : jumlah jawaban “meningkat” lebih besar dari jawaban "menurun”.
Artinya, pebisnis menganggap bahwa kondisi bisnis pada triwulan berjalan meningkat
dibanding triwulan sebelumnya (ITB Kini). Hal ini menunjukkan bahwa pengusaha
optimis bahwa perekonomian triwulan ini lebih baik dari triwulan sebelumnya.

b. Sama dengan 100 : jumlah jawaban "meningkat” dan "menurun” seimbang. Artinya
kondisi bisnis pada triwulan berjalan sama dengan triwulan sebelumnya (ITB Kini) atau
optimismenya sama antara triwulan ini dan triwulan yang lalu.

¢. Kurangdari 100 :jumlah jawaban "menurun” lebih besar dari jawaban “meningkat”.
Artinya kondisi bisnis pada triwulan berjalan menurun dibanding keadaan triwulan
sebelumnya (ITB Kini). Hal ini berarti bahwa pengusaha pesimis memandang kondisi
bisnis triwulan kini (mendatang).

Indeks Tendensi Konsumen

Survei Tendensi Konsumen (STK)

Survei Tendensi Konsumen (STK) merupakan survei persepsi rumah tangga
(konsumen) yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) terhadap kondisi
perekonomian dalam jangka pendek (triwulanan). Kondisi perekonomian konsumen
dicerminkan melalui pendapatan rumah tangga, pengaruh inflasi terhadap tingkat
konsumsi, dan perilaku konsumsi rumah tangga terhadap situasi perekonomian. Hasil
pengolahan dari data STK menghasilkan Indeks Tendensi Konsumen (ITK).
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ITK adalah indikator perkembangan ekonomi konsumen terkini pada triwulan
berjalan dan perkiraan triwulan mendatang. ITK terdiri dari dua jenis indeks, yaitu
indeks indikator kini (current indicator index) dan indeks indikator mendatang (future
indicator index). Indeks indikator kini merupakan indeks komposit dari beberapa
variabel yang dapat mengidentifikasi kondisi ekonomi rumah tangga (konsumen)
pada saat triwulan berjalan (saat survei) dibandingkan periode triwulan sebelumnya.
Sedangkan indeks indikator mendatang merupakan indeks komposit dari beberapa
variabel yang dapat mengidentifikasi kondisi ekonomi rumah tangga (konsumen)
pada periode tiga bulan mendatang.

Responden STK

Rata - rata jumlah sampel STK setiap triwulannya adalah sebanyak 14.600
rumah tangga, yang mencakup seluruh provinsi di Indonesia. Pemilihan sampel
dilakukan secara panel antar triwulan. Tujuannya adalah memperoleh gambaran yang
lebih akurat mengenai perubahan persepsi konsumen antar waktu. Responden STK
dipilih pada strata blok sensus kategori sedang dan tinggi berdasarkan wealth index
dan merupakan sub sampel dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) khusus di
daerah perkotaan.

Responden STK adalah adalah Kepala Rumah Tangga atau pasangannya, pada
rumah tangga kelas menengah dan atas. Tidak diperbolehkan melakukan wawancara
kepada anggota rumah tangga yang lain, seperti anak, famili lain, atau pembantu
rumah tangga/sopir.

Tujuan pemilihan responden harus kepala rumah tangga atau pasangannya
adalah, agar pertanyaan-pertanyaan terkait kondisi pendapatan, keuangan,
pengeluaran, rencana pembelian barang-barang tahan lama di tingkat rumah tangga
dan pertanyaan-pertanyaan lain yang erat kaitannya dengan aktivitas rumah tangga
dapat dijawab dengan lengkap dan tepat sesuai gambaran yang sebenarnya.

Data dan Keterangan yang Dikumpulkan

Data yang dikumpulkan terbagi ke dalam 2 kelompok data (komponen), yaitu:
1. Data Pembentuk Indeks Tendensi Konsumen Kini (ITK Kini)
« Pendapatan seluruh anggota keluarga pada periode 3 (tiga) bulan terakhir;
Pengaruh inflasi terhadap tingkat konsumsi;
+  Volume konsumsi beberapa komoditi makanan dan non makanan.
2. Data Pembentuk Indeks Tendensi Konsumen Mendatang (ITK Mendatang)
Pendapatan seluruh anggota keluarga;

« Rencana pembelian barang-barang tahan lama, rekreasi, dan pesta/hajatan.
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Berikut adalah beberapa jenis data yang dikumpulkan dengan kuesioner STK 2016:

1. Keterangan informasi umum responden rumah tangga STK 2016, meliputi status
responden di rumah tangga, jenis kelamin, kelompok umur responden, dan
pendidikan terakhir responden.

2. Keterangan informasi umum rumah tangga, meliputi lapangan pekerjaan
KRT, status pekerjaan KRT, jumlah ART yang bekerja, dan kelompok rata-rata
pendapatan seluruh ART.

3. Keterangan persepsi terhadap pendapatan seluruh ART pada triwulan berjalan
dan perkiraannya mendatang dibandingkan triwulan sebelumnya

4. Keterangan persepsi terhadap perubahan harga barang/jasa kebutuhan rumah
tangga

5. Keterangan persepsi terhadap perubahan volume konsumsi bahan makanan/
minuman, makanan/minuman jadi, pakaian, pembelian pulsa HP,dan pendidikan,
serta persepsi terhadap perubahan frekuensi rekreasi/hiburan, akomodasi,
transportasi, dan perawatan kesehatan dan kecantikan selama triwulan berjalan
dibandingkan triwulan sebelumnya.

6. Keterangan persepsi terhadap total seluruh pengeluaran ART selama triwulan
berjalan dan perkiraannya mendatang dibandingkan triwulan sebelumnya.

Keterangan kondisi keuangan dan peluang rumah tangga untuk menabung.

Keterangan persepsi terhadap ketersediaan lapangan pekerjaan dan
perkiraannya.

9. Keterangan rencana pembelian barang-barang tahan lama, yang meliputi
barang elektronik, perabot meubelair, dan peralatan rumah tangga; perhiasan
logam/batu mulia; perangkat komunikasi; rekreasi; pesta dan hajatan; motor/
mobil; renovasi rumah; dan membeli rumah/tanah.
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Metode Penghitungan Indeks Tendensi Konsumen

Indeks Tendensi Konsumen (ITK) terdiri dari Indeks Indikator Kini (1K) dan
Indeks Indikator Mendatang (IIM). Kedua indeks tersebut disusun secara terpisah.
Masing-masing indeks indikator tersebut merupakan indeks rata-rata tertimbang
dari beberapa indeks variabel pembentuknya. Untuk menghitung Indeks Indikator
Kini dan Indeks Indikator Mendatang digunakan rumus sebagai berikut:

Dimana:

IIK = Zale (Ivt atau vg ),'

i=l1

dan

2
IIM = Z w, ([vt atau vg )m

m=1

w, = penimbang variabel/komponen IIK

w_ = penimbang variabel/komponen [IM
I =1,2,3 (variabel/komponen IIK)
Ivt =Indeks Variabel Tunggal

Untuk IIK (variabel pendapatan rumah tangga dan variabel tingkat
konsumsi)

Untuk IIM (variabel pendaptan rumah tangga)

Ivg = Indeks Variabel Gabungan
Untuk lIK (variabel pengaruh inflasi terhadap tingkat konsumsi)
Untuk IIM (variabel rencana pembelian barang tahan lama)

M =1, 2 (variabel/komponen IIM)

Penghitungan IIK dilakukan untuk menentukan nilai ITK pada triwulan
berjalan sebagai gambaran kondisi ekonomi konsumen dan perilaku konsumsi
konsumen terhadap situasi perekonomian secara umum pada triwulan berjalan.
Sedangkan, penghitungan IIM dilakukan untuk memperkirakan nilai ITK pada
triwulan berikutnya sebagai prediksi kondisi ekonomi konsumen dan perilaku
konsumsi konsumen terhadap situasi perekonomian secara umum pada tiga
bulan yang akan datang. Untuk lebih lengkapnya mengenai langkah-langkah
penghitungan ITK dan penimbangnya, serta penentuan skornya dapat dilihat di
Catatan Teknis.
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Nilai Indeks Indikator Kini dan Indeks Indikator Mendatang berkisar antara 0
sampai dengan 200. Interpretasi masing-masing Indeks adalah sebagai berikut:

1. Diatas 100 s/d 200: jumlah jawaban “meningkat”lebih besar dari jawaban "menurun”
artinya kondisi ekonomi konsumen pada triwulan berjalan meningkat dibanding
pada triwulan sebelumnya (untuk Indeks Indikator Kini) atau rumah tangga
menganggap kondisi ekonomi konsumen pada triwulan mendatang meningkat
dibanding pada triwulan berjalan (untuk Indeks Indikator Mendatang).

2. Sama dengan 100: jumlah jawaban "meningkat” dan “menurun” adalah seimbang,
artinya kondisi ekonomi konsumen pada triwulan berjalan hampir sama dengan
triwulan sebelumnya (untuk Indeks Indikator Kini) atau rumah tangga menganggap
kondisi ekonomi konsumen pada triwulan mendatang sama dengan pada triwulan
berjalan (untuk Indeks Indikator Mendatang).

3. Kurang dari 100: jumlah jawaban "menurun” lebih besar dari jawaban “meningkat”,
artinya kondisi ekonomi konsumen pada triwulan berjalan menurun dibanding
keadaan triwulan sebelumnya (untuk Indeks Indikator Kini) atau kondisi ekonomi
konsumen pada triwulan mendatang menurun dibanding pada triwulan berjalan
(untuk Indeks Indikator Mendatang).
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Bab 3

Optimisme Pebisnis Diantara Perlambatan
€konomi Dunia

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Diantara Negara-negara di Dunia

Globalisasi ekonomi telah menghapuskan batasan dan hambatan terhadap
arus modal, barang, dan jasa antar negara. Akibatnya perubahan perekonomian pada
suatu negara akan berpengaruh terhadap perekonomian negara lainnya. Gejolak
perekonomian dunia yang terjadi pada beberapa tahun terakhir sangat berdampak
pada perekonomian Indonesia. Salah satu indikatornya adalah penurunan volume
ekspor Indonesia.

Dalam lima tahun terakhir, perekonomian Indonesia masih terus dihadapkan
pada situasi ekonomi global yang belum menunjukkan perbaikan yang berarti.
Indikasi ini terlihat dari pertumbuhan ekonomi dunia dan beberapa negara maju
yang cenderung melambat. Selama periode 2011-2015, pertumbuhan ekonomi dunia
melambat dari 4,2 persen menjadi 3,2 persen (Gambar 3.1). Demikian juga dengan
dengan beberapa negara seperti Tiongkok, Jepang, dan Amerika Serikat, serta
beberapa negara ASEAN seperti Singapura dan Malaysia. Sebagai mitra dagang utama
Indonesia dan negara tujuan ekspor terbesar Indonesia, pertumbuhan ekonomi kelima
negara tersebut ikut mempengaruhi penurunan ekspor Indonesia tahun 2016 yang
tercatat berdampak pada menurunnya ekspor Indonesia lebih dari 25 persen (Gambar

3.2).
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Gambar 3.1. 05
Pertumbuhan PDB 0 ;5/ ‘ ‘ 05
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Indonesia dan
: -2

Beberapa Negara dl —&— Dunia ~——&— Amerika Serikat @ Jepang —@— Tiongkok
Dunia’ 2011-2016 —o— Singapura —eo— Malaysia ~=-® - Indonesia

Sumber: 1. IMF World Economic Outlook, October 2016
2. ADB Asian Development Outlook, 2016
Catatan: *) Angka Prediksi
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Gambar 3.2. Nilai Ekspor Indonesia (Juta
US$), 2011-2015

Gambar 3.3. Nilai Tukar Rupiah terhadap
USS (rupiah), 2011-2015

Penurunan harga komoditas ekspor Indonesia di pasar dunia juga ikut
memperkecil nilai ekspor Indonesia, disamping volume eskpor. Beberapa komoditas
ekspor andalan Indonesia yang mengalami penurunan harga yang tajam antara lain
kelapa sawit, karet, dan batubara. Selama periode 2011-2015 harga komoditas kelapa
sawit (CIF Rotterdam Price) telah menurun dari 1.019,9 US$/Ton menjadi 561,3 US$/Ton,
atau menurun sekitar 45 persen. Sementara Indeks Perdagangan Besar Ekspor komoditas
karet juga menurun hampir 25 persen selama periode 2013-2015. Hal serupa terjadi
pada komoditas batubara. Harga komoditas ini di bursa ekspor mengalami penurunan
hampir 50 persen, yaitu dari 118,4 USS$/ton menjadi 60,1 USS/ton (Sumber: Asosiasi
Pertambangan Batubara Indonesia/APBI dan Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral/ESDM).

Dalam periodeyang sama, pertumbuhanPDBIndonesiamengalamiperlambatan,
dari 6,5 persen menjadi 4,8 persen (Gambar.3.1.). Masih lemahnya nilai tukar rupiah juga
turut berperan dalam perlambatan laju perekonomian Indonesia selama periode ini
(Gambar 3.3).

Optimisme Pebisnis Mulai Menguat di Tahun 2016

Tanda-tanda perbaikan kinerja perekonomian Indonesia pada tahun 2016
dirasa memberikan sikap optimis pada dunia usaha. Nilai tukar rupiah yang relatif stabil
dan tingkat suku bunga yang menurun pada tahun 2016 merupakan salah satu faktor
yang mendorong optimisme para pengusaha. Nilai tukar rupiah telah menguat sampai
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triwulan Ill 2016 sebesar 6,3 persen atau 869 poin dibanding posisi akhir tahun 2015.
Sementara tingkat suku bunga Bl pada akhir triwulan Il tercatat sebesar 6,75 persen.
Angka ini jauh lebih rendah dibandingkan pada posisi tahun 2014 yang mencapai
angka tertinggi yaitu 7,75 persen (Tabel 3.1).

Nilai Tukar Rupiah

Tahun terhadap US$ Tlngka’c(s:rl(s::)unga Bl
(Rupiah)
(M V) 3)

2014 12.440 7,75
Tabel 3.1. 2015 13.795 7,50
Nilai Tukar Rupiah 2016
terhadap US3 dan Maret 13.359 6,75
Tingkat Suku Bunga -
Bank Indonesia, 2014- Juni 13.166 6,75
2016 September 12.926 6,75

Sumber: Bank Indonesia

Menurunnya tingkat suku bunga Bank Indonesia (Bl) mendorong permintaan
kredit baik untuk dunia usaha maupun konsumsi. Bagi dunia usaha merupakan
sinyal positif dengan indikasi adanya peningkatan investasi, yang pada akhirnya
akan meningkatkan aktivitas dunia bisnis. Peningkatan realisasi penanaman modal
Indonesia baik dari dalam maupun luar negeri sampai bulan September 2016 sebesar
400 triliun rupiah, meningkat dibanding tahun 2016 yaitu tercatat sebesar 453.4
triliun rupiah (Sumber: BKPM). Meskipun meleset dari target yaitu 594,8 triliun rupiah
(Sumber: Rencana Strategis BKPM 2015 -2019), namun masih dalam tren yang positif.

Indikasi-indikasi diatas, nampaknya searah dengan tingkat optimisme
pengusaha pada tahun 2016. Hasil Survei Tendensi Bisnis (STB) menunjukkan bahwa
optimisme pebisnis yang terefleksi pada Indeks Tendensi Bisnis (ITB) tahun 2016
meningkat, yang terlihat dari nilai ITB yang selalu diatas 100, kecuali pada triwulan 1.
Kondisi bisnis padatahun 2016 lebih baik bila dibandingkan tahun 2015. Pertumbuhan
ekonomi Indonesia secara triwulanan mengalami sedikit perubahan pola dari tahun
sebelumnya. Hal ini dikarenakan oleh faktor musiman yang mengalami pergeseran.
Bila dilihat tren angka ITB secara tahunan, kondisi bisnis pada triwulan | selalu lebih
rendah dari triwulan Il Ill dan IV. Kondisi Bisnis pada triwulan lll cendrung lebih tinggi
daripada triwulan Il. Namun ditahun 2016, triwulan Il sedikit lebih tinggi dibandingkan
dengan triwulan lll.

Pada triwulan|-2016, capaianITBadalah sebesar99,46.Iniberartibahwakondisi
bisnis di triwulan 1-2016 relatif stagnan dibandingkan dengan triwulan sebelumnya.
Namun, optimisme pelaku bisnis pada triwulan ini lebih rendah dibandingkan
triwulan IV-2015 (ITB sebesar 102,77). Hal ini sejalan dengan pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Ekonomi Indonesia triwulan 1-2016 terhadap triwulan sebelumnya turun
sebesar 0,34 persen (g-to-q).
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Gambar 3.4.
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Sumber : Diolah dari Survei Tendensi Bisnis Tahun 2012-2016
Catatan : *) Angka perkiraan ITK Triwulan IV-2016

Kondisi ekonomi Indonesia triwulan 1-2016 dipengaruhi utamanya oleh
konsumsi rumah tangga, konsumsi pemerintah, dan perilaku investor. Berdasarkan
hasil STK triwulan I-2016, konsumsi rumah tangga pada triwulan ini relatif sama dengan
triwulan sebelumnya. Masih dari sumber yang sama, inflasi pada triwulan 1-2016 (sebesar
0,61) tidak berpengaruh pada tingkat konsumsi rumah tangga. Konsumsi pemerintah di
awal tahun relatif terbatas. Sementara itu, perilaku investor yang cenderung menunggu
perbaikan ekonomi, berdampak pada terjadi perlambatan pertumbuhan kegiatan
investasi. Pada saat yang sama, ekspor Indonesia masih dalam fase kontraksi.

Dari variabel penyusunnya, yaitu pendapatan, kapasitas produksi/usaha, dan
rata-rata jam kerja, semuanya juga menunjukkan angka penurunan kondisi bisnis.
Penurunan pendapatan usaha pada triwulan ini merupakan yang terendah diantara dua
variabel lainnya (Tabel 3.2).

(M

Kapasitas Produksi/Usaha 99,77 113,09 108,37

e ey RataratalamKeria 9979 10495 10535

Bisnis Menurut Variabel
Penyusunnya, 2016 Jumlah 99,46 110,24 107,89

Tabel 3.2.

Sumber : Diolah dari Survei Tendensi Bisnis Tahun 2012-2016
Catatan : *) Angka perkiraan ITK Triwulan IV-2016
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Pada triwulan 11-2016, angka ITB mencapai 110,24. Capaian ini lebih tinggi
dibandingkandengantriwulan1-2016.Halinimenunjukan kondisibisnisdan optimisme
pelaku bisnis Indonesia meningkat dibandingkan triwulan sebelumnya. Peningkatan
ini didorong oleh meningkatnya pendapatan. Peningkatan pendapatan dipengaruhi
oleh faktor musiman yang meningkatkan volume konsumsi rumah tangga. Turunnya
inflasi di triwulan ini juga berperan dalam peningkatan konsumsi rumah tangga.
Peningkatan konsumsi rumah tangga akan mendorong permintaan terhadap barang
dan jasa yang pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan perusahaan. Hal ini
terefleksi dari tingginya indeks pendapatan perusahaan pada triwulan 1-2016 yang
mencapai 114,70, serta meningkatkan penggunaan kapasitas produksi dan jam kerja.

Penyebab lain peningkatan kondisi bisnis di triwulan [I-2016 adalah adanya
realisasi belanja pemerintah (APBN) pada triwulan 11-2016 yang mencapai Rp 474,28
triliun. Dari sisi investasi, realisasi Penanaman Modal Asing (PMA) dan Penanaman
Modal Dalam Negeri (PMDN) triwulan 1I-2016 sebesar Rp 151,6 triliun, atau naik sebesar
3,5 persen dari triwulan sebelumnya (Sumber: BKPM).

Capaian ITB triwulan I1I-2016 tercatat sebesar 107,89. Meskipun kondisi bisnis
pada triwulan ini meningkat dibandingkan triwulan sebelumnya (ITB sebesar 110,24),
namun tingkat optimisme pelaku usaha lebih rendah. Peningkatan kondisi bisnis pada
triwulan ini masih dipengaruhi oleh tingginya konsumsi rumah tangga. Sementara
itu, indikasi menurunnya tingkat optimisme pebisnis dipicu kebijakan pemangkasan
belanja selama sisa periode anggaran di tahun 2016. Hal ini sejalan dengan adanya
realisasi penerimaan pajak yang lebih rendah dari target pemerintah. Kondisi ini
tercermin dari menurunnya optimisme pengusaha terhadap pendapatan perusahaan
dan penggunaan kapasitas produksi/usaha.

Nilai ITB triwulan IV-2016 diperkirakan sebesar 106,29. Proyeksi ini menujukan
kondisi bisnis Indonesia meningkat dibandingkan triwulan sebelumnya. Perkiraan
peningkatan kondisi bisnis pada triwulan IV-2016 dipengaruhioleh peningkatan semua
variabel pembentuk perkiraan ITB triwulan IV-2016, kecuali order dari luar negeri yang
mengalami penurunan (tabel 3.3). Tren penurunan nilai ekspor di Indonesia selama
dua tahun terakhir diperkirakan akan mempengaruhi optimisme pengusaha triwulan

IV-2016.
Lapangan Usaha Triwulan IV-2016
(1) )

Tabel 3.3. Order dari Dalam negeri 108,70

Nilai Indeks Tendensi Order dari Luar Negeri 97,87

Bisnis Triwulan IV-2016 Harga 107,82
Menurut Variabel Order Barang Input 105,22
Penyusunnya. Jumlah T

Sumber : Diolah dari Survei Tendensi Bisnis Tahun 2012-2016
Catatan : *) Angka perkiraan ITK Triwulan IV-2016
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Meskipun kondisi bisnis diperkirakan meningkat, namun tingkat optimisme
pebisnis sedikit lebih rendah dibandingkan triwulan 11-2016. Sesuai pola historis
kegiatan usaha pada triwulan IV lebih rendah dibandingkan triwulan sebelumnya. Selain
tren penurunan nilai ekspor Indonesia selama dua tahun terakhir, salah satu faktor lain
penyebab kondisi ini diperkirakan adalah kebijakan pemangkasan belanja pemerintah
yang berdampak hingga akhir tahun 2016.

Optimisme Sektor Pertambangan dan Penggalian Paling Rendah Diantara Sektor-
sektor Lainnya

Kondisi optimisme pengusaha terhadap perekonomian Indonesia, tidak dapat
dipisahkan dari aktivitas pada tingkat sektoral. Kategori lapangan usaha yang secara
umum selalu meningkat setiap triwulannya (nilainya diatas 100) antara lain sektor
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; Informasi dan Komunikasi; Jasa Keuangan
dan Asuransi; Real Estat, Jasa Perusahaan; serta Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial.
Keenam sektor tersebut selalu dalam level yang optimis setiap triwulan.

Kondisi bisnis pada triwulan [-2016 relatif stagnan dari kondisi triwulan
sebelumnya. Kondisi ini dikarenakan adanya 7 kategori lapangan usaha yang relatif
stagnan. Terjadi penurunan kondisi bisnis dan optimisme pengusaha pada 4 kategori
lapangan usaha. Sementara itu, 6 kategori lainnya mengalami peningkatan bisnis.
Kategori lapangan usaha Pertambangan dan Pengalian memiliki tingkat pesimisnya
paling tinggi dengan nilai ITB sebesar 86,03. Menurunnya kondisi bisnis pada kategori
lapangan usaha ini terlihat dari penurunan ekspor hasil tambang yang mencapai 13
persen pada triwulan I-2016. Sementara itu lapangan usaha Informasi dan Komunikasi
mengalami peningkatan tertinggi dengan nilai ITB sebesar 118,27.

Kondisi bisnis dan optimisme pelaku usaha triwulan 1-2016 meningkat dari
triwulan sebelumnya. Kondisiini dipengaruhioleh peningkatan semua kategorilapangan
usaha, kecuali Pertambangan dan Penggalian yang mengalami kontraksi (nilai ITB
sebesar 96,59). Peningkatan angka ITB tertinggi pada triwulan ini terjadi pada lapangan
usaha Informasi dan Komunikasi, dengan nilai ITB sebesar 118,37. Dari pertumbuhan
PDB tiga tahun terakhir, kategori lapangan usaha ini rata-rata meningkat sekitar 2 persen
setiap triwulan, dan 8 persen setiap tahun.

Kategori lapangan usaha Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan juga mengalami
peningkatan kondisi bisnis tertinggi pada triwulan II-2016, setelah kategori Informasi
dan Komunikasi. Peningkatan ini dikarenakan adanya pergeseran musim panen tahun
2016. Pergeseran musim panen di beberapa wilayah Indonesia yang jatuh di triwulan
II-2016, menyebabkan terjadinya panen raya yang terjadi pada triwulan ini. Sementara
pada tahun —tahun sebelumnya, panen raya umumnya terjadi pada triwulan Il

Pertumbuhan ekonomi triwulan 1I-2016 juga dipengaruhi oleh peningkatan
produksi beberapa komoditi, seperti mobil sebesar 10,97 persen (Sumber: Gaikindo)
dan semen sebesar 4,30 persen (Sumber: Asosiasi Semen Indonesia) dari triwulan
sebelumnya. Hal ini mendorong peningkatan optimisme pada kategori lapangan
usaha Industri dan Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi, dan Perawatan Mobil &
Sepeda Motor. Kenaikan jumlah wisatawan mancanegara yang datang ke Indonesia juga
mendorong pertumbuhan optimisme pebisnis pada triwulan ini.
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Pada triwulan 1lI-2016, peningkatan kondisi bisnis terjadi pada semua kategori
lapangan usaha. Namun demikian, optimisme pelaku usaha menurun dari triwulan
[I-2016. Peningkatan kondisi bisnis tertinggi terjadi pada kategori lapangan usaha
Konstruksi dengan nilai ITB sebesar 111,74 sedangkan peningkatan kondisi bisnis
terendah terjadi pada kategorilapangan usaha Pertambangan dan Penggalian dengan
nilai ITB sebesar 102,26.Tingginya optimisme pada kategori lapangan usaha Konstruksi
dikarenakan tingginya aktivitas kontruksi yang umumnya terjadi pada triwulan Il dan
IV setiap tahunnya. Hal ini terindikasi dari pertumbuhan PDB pada sektor ini yang lebih
tinggi dari triwulan [I-2016. Sementara itu, pada triwulan ini, kategori lapangan usaha
Pertambangan dan Penggalian yang sejak tahun 2014 mengalami kontraksi mulai
menggeliat. Hal ini juga terefleksi dari ekspor hasil pertambangan yang meningkat
sekitar 10 persen dari triwulan 11-2016 (Sumber: BPS, Statistik Ekspor).

Pada triwulan IV-2016, ITB diprediksi sebesar 106,29. Dengan kata lain
diperkirakan terjadi peningkatan kondisi bisnis, namun tingkat optimismenya
diperkirakan sedikit lebih rendah dibandingkan dengan triwulan 11I-2016 (nilai ITB
sebesar 107,89). Kondisi bisnis pada triwulan ini diperkirakan meningkat di semua
lapangan usaha, kecuali pada kategori lapangan usaha Pertanian, Kehutanan, &
Perikanan dengan nilai ITB sebesar 98,45. Peningkatan kondisi bisnis tertinggi
diperkirakan terjadi pada kategori lapangan usaha Konstruksi dengan nilai ITB
sebesar 112,56. Sementara kategori lapangan usaha Pertambangan dan Penggalian
diperkirakan kondisi bisnisnyanya tidak terlalu berbeda dengan triwulan sebelumnya
(nilai ITB sebesar 100,16).

Perusahaan yang menjadi responden Survei Tendensi Bisnis merupakan
perusahaan yang terkategori menengah/besar dan meliputi 17 kategori lapangan
usaha. Total sampel setiap triwulannya rata-rata sebesar 4.500 perusahaan. Kategori
Industri Pengolahan dengan jumlah terbesar yaitu mencapai sekitar 24-25 persen.
Kategori lain yang cukup besar sampel perusahaannya adalah kategori Perdagangan
Besar dan Eceran, Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor (sekitar 17-18
persen); dan Pertanian, Peternakan, Kehutanan (sekitar 13-14 persen).

Sementaraitu, ada beberapa kategori lapangan usaha yang jumlah sampelnya
cukup sedikit yaitu dibawah 2 persen, antara lain Pengadan Listrik dan Gas, Pengadaan
Air sedikit sampelnya. Kategoriyang jumlah sampelnya rendah yaitu dibawah 2 persen,
antara lain Pengadaan Listrik dan Gas; Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah,
& Daur Ulang Administrasi Pemerintahan; Real Estat, Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib; Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; serta Jasa
Lainnya (Tabel 3.5).

Salah satu indikator skala usaha/perusahaan adalah jumlah tenaga kerja. Dari
sampel perusahaan, sekitar 40 persen merupakan perusahaan dengan jumlah tenaga
kerja sekitar 20-100 orang. Sementara perusahaan-perusahaan besar dengan tenaga
kerja diatas 100 sekitar 30 persen. Namun demikian beberapa perusahaan sampel
mempunyai jumlah tenaga kerja kurang dari 20 orang. Sebagian besar berasal dari
perusahaan dengan kategori Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; serta Perdagangan
Besar dan Eceran, Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor (Gambar 3.5).
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Tabel 3.4.
Nilai Indeks Tendensi Bisnis Triwulan 1-2016 s.d. Triwulan 111-2016, dan Perkiraan
Triwulan IV-2016 Menurut Lapangan Usaha

Pertambangan dan Penggalian 86,03 96,59 102,26 100,60

Pengadaan Listrik dan Gas 99,65 110,24 109,19 110,16

Konstruksi 93,02 105,50 111,74 112,56

Transportasi dan Pergudangan 99,79 110,64 111,40 109,01

Informasi dan Komunikasi 118,27 118,37 111,03 111,76

Real Estat 106,01 109,94 108,81 108,72

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 99,64 108,22 107,06 109,23
Jaminan Sosial Wajib

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 100,42 108,11 110,45 110,38
Jumlah 99,46 110,24 107,89 106,29
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Tabel 3.5.
Distribusi Sampel Perusahaan STB Menurut Lapangan Usaha, 2016

Pertambangan dan Penggalian 100,60

Pengadaan Listrik dan Gas 110,16

Konstruksi 112,56

Transportasi dan Pergudangan 109,01

Informasi dan Komunikasi 111,76

Real Estat 108,72

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 0,6 04 109,23
Jaminan Sosial Wajib

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 110,38
Jumlah 100,00 100,00 100,00 106,29

Sumber : Diolah dari Survei Tendensi Bisnis Tahun 2012-2016
Catatan : *) Angka perkiraan ITK Triwulan IV-2016
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Gambar 3.5.
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Sumber : Diolah dari Survei Tendensi Bisnis Tahun 2012-2016

Catatan : *) Angka perkiraan ITK Triwulan IV-2016
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OPTIMISME KONSUMEN DALAM PEREKONOMIAN YANG TUMBUH MELAMBAT

Perkembangan kondisi ekonomi konsumen sangat dipengaruhi oleh kondisi
perekonomian yang tumbuh melambat di triwulan-1ll 2016. Kondisi perekonomian
sangat erat kaitannya dengan pengeluaran konsumsi rumah tangga. Hal ini
ditunjukkan oleh tingginya kontribusi pengeluaran rumah tangga terhadap PDB pada
tahun 2016. Berdasarkan data BPS, lebih dari 50 persen pengeluaran konsumsi rumah
tangga didominasi oleh pengeluaran untuk makanan dan minuman selain restoran,
pakaian, alas kaki dan jasa perawatannya, serta perumahan dan perlengkapan rumah
tangga.

Tingkat pengeluaran konsumsi rumah tangga terkait erat dengan optimisme
rumah tangga dalam melihat kondisi perekonomian. Tingkat optimisme rumah
tangga terhadap kondisi perekonomian tercermin dari nilai Indeks Tendensi
Konsumen (ITK). ITK sendiri merupakan indikator dini untuk melihat kondisi ekonomi
konsumen triwulan berjalan dan memprediksi kondisi ekonomi konsumen di triwulan
mendatang. Pola pertumbuhan pengeluaran konsumsi rumah tangga dan pola
optimisme ITK ditunjukkan pada Gambar 4.1. Secara umum, optimisme ITK sejalan
dengan laju pertumbuhan pengeluaran konsumsi rumah tangga pembentuk PDB.

12,44

Gambar 4.1

Pengeluaran Konsumsi
rumah Tangga dalam
PDB dan Tingkat

Optimisme Konsumen,

0,15
2014-2016 12014 112014 IV-2014 12015  11-2015  [-2015  IV-2015  1-2016  1-2016 112016

==@-=Tingkat Optimi: g an Konsumsi Rumah Tangga dalam PDB

Sumber : Diolah dari Survei Tendensi Konsumen tahun 2016 dan PDB BPS
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Gambar 4.2 menunjukan bahwa, konsumen selalu optimis terhadap kondisi
perekonomian Indonesia selama tahun 2016. Optimisme konsumen ini tercermin dalam
angka ITK selama tahun 2016 yang selalu di atas 100.
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Sumber : Diolah dari Survei Tendensi Konsumen tahun 2016,BPS

Capaian ITK pada Triwulan 1-2016 sebesar 102,89 artinya, kondisi ekonomi
konsumen meningkat dibanding triwulan IV-2015. Namun tingkat optimisme konsumen
relatif stagnan dibandingkan triwulan sebelumnya (nilai indeks sebesar 102,77). Faktor
yang mendorong kondisi ekonomi triwulan 1-2016 meningkat adalah meningkatnya
pendapatan rumahtangga (nilai indeks sebesar 102,43), meningkatnya tingkat konsumsi
makanan dan bukan makanan (nilai indeks sebesar 102,80), dan tidak adanya pengaruh
inflasi terhadap daya beli masyarakat (nilai indeks sebesar 103,83). Melambatnya
pertumbuhan ekonomi dan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)' yang terjadi di Indonesia
pada triwulan 1-2016, disinyalir menjadi penyebab stagnannya optimisme konsumen.

Kondisi ekonomi konsumen pada triwulan 1I-2016 mengalami peningkatan.
Hal ini ditunjukan dari capaian nilai ITK triwulan 1-2016 sebesar 107,93. Angka ini lebih
tinggi dibandingkan dengan triwulan sebelumnya (nilai ITK sebesar 102,89). Oleh karena
itu, kondisi ini sejalan dengan meningkatnya optimisme konsumen terhadap kondisi
ekonomi Indonesia.

' Selama Februari, Kementerian Ketenagakerjaan Rl (Kemnaker) mencatat kasus Pemutusan Hubungan Kerja
(PHK) yang terjadi sebanyak 1564 orang terkena PHK. Kasus paling banyak terjadi di DKI Jakarta, yaitu 1047
orang. Sisanya, kasus PHK tersebar di 8 daerah lainnya, yaitu Kalimantan Selatan, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tengah, Jawa Tengah, Lampung, Kota Bandung, Kota Padang, dan Kota Pekanbaru. (http://kemnaker.go.id/
berita/berita-kemnaker/hingga-pertengahan-februari-phk-terjadi-di-9-daerah, diakses 29 November 2016)
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Sumber : Diolah dari Survei Tendensi Konsumen tahun 2016,BPS

Faktoryang mendorongkondisiekonomitriwulanll-2016 adalah meningkatnya
semua komponen indeks pembentuk ITK, yaitu meningkatnya pendapatan rumah
tangga (nilai indeks sebesar 104,97), meningkatnya pengaruh inflasi terhadap tingkat
konsumsi (nilai indeks sebesar 110,37) dan tingkat konsumsi yang meningkat (nilai
indeks sebesar 111,87). Salah satu pendorong perbaikan pada kondisi ekonomi
konsumen lainnya adalah peningkatan konsumsi akibat bulan puasa. Peristiwa ini
dimulai pada pertengahan bulan Juni2016.Selain itu,adanya peningkatan pendapatan
seperti adanya bonus dan gaji ke 13 bagi PNS menyebabkan tingkat konsumsi rumah
tangga meningkat cukup signifikan dari triwulan sebelumnya. Sementara itu, tingkat
inflasi triwulan 11-2016 berada pada angka 0,45 juga menyebabkan konsumen untuk
mengonsumsi lebih banyak.

Kondisi ekonomi konsumen pada triwulan 111-2016 mengalami peningkatan.
Namun, Optimisme konsumen pada triwulan 1lI-2016 relatif stagnan dibandingkan
triwulan sebelumnya. Kondisi ini ditunjukan oleh capaian nilai ITK triwulan ini sebesar
108,22. Angka ini sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan triwulan 11-2016 (nilai ITK
sebesar 107,93).

Meningkatnya kondisi ekonomi konsumen didorong oleh naiknya tingkat
konsumsi dengan nilai indeks sebesar 111,03, diikuti oleh kenaikan pendapatan
rumah tangga dengan nilai indeks sebesar 110,01. Sementara daya beli yang dilihat
dari indeks pengaruh inflasi tidak berpengaruh terhadap tingkat konsumsi dengan
nilai indeks sebesar 102,65. Kenaikan pendapatan konsumen dikarenakan adanya
pendapatan Tunjangan Hari Raya (THR) menjelang Hari Raya Idul Fitri dan konsumsi
masyarakat yang meningkat pada bulan Ramadhan dan Hari Raya Idul Fitri.

Naiknya harga-harga bahan makanan dan nonmakanan (tarif angkutan)
ikut mendongkrak inflasi (inflasi Juli sebesar 0,69 persen). Namun, kondisi ini tidak
berpengaruh pada tingkat konsumsi masyarakat. Setelah hari raya Idul Fitri, daya beli
masyarakat kembali melemah dan pertumbuhan ekonomi melambat' , sementara
nilai rupiah masih lemah terhadap dolar Amerika.
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Variabel IV-2016
(1) (2)
Ta!o e.l 41 . Pendapatan Ruta 104,25
Nilai Perkiraan Indeks ;
Tendensi Konsumen Rencana pembelian barang 106,81
Triwulan IV-2016 dan tahan lama
Variabel Pembentuknya |[ITK Mendatang 105,18

Sumber : Diolah dari Survei Tendensi Konsumen tahun 2016,BPS

Kondisi ekonomi konsumen triwulan IV-2016 diperkirakan masih meningkat
(nilai indeks sebesar 105,18). Namun, optimisme konsumen terhadap kondisi ekonomi
pada triwulan IV-2016 lebih rendah jika dibandingkan dengan triwulan 111-2016 (nilai
indeks sebesar 108,22). Perkiraan meningkatnya kondisi ekonomi konsumen triwulan IV-
2016, diduga disebabkan oleh pendapatan rumahtangga yang meningkat (nilai indeks
sebesar 104,25), dan adanya rencana pembelian barang-barang tahan lama, rekreasi,
dan pesta/hajat yang meningkat (nilai indeks sebesar 106,81).

Peningkatan kondisi ekonomi konsumen tersebut diduga didorong oleh
perkiraan peningkatan konsumsi masyarakat menjelang hari Natal dan Tahun Baru. Hal
ini diduga membuat pengeluaran masyarakat meningkat. Selain itu, naiknya optimisme
konsumen terhadap peningkatan pendapatan di triwulan 1IV-2016 dibanding dengan
triwulan 11I-2016 diduga ikut mendorong peningkatan ekonomi konsumen pada triwulan
IV-2016. Faktor lain yang juga mendukung adalah nilai mata uang rupiah yang mulai
menguat terhadap dolar AS.

INDEKS TENDENSI KONSUMEN (ITK) TAHUN 2016 NASIONAL DAN PROVINSI

Peningkatan optimisme konsumen pada tahun 2016 pada tingkat nasional,
didukung oleh peningkatan optimisme konsumen di beberapa provinsi yang terfleksi
dalam ITK provinsi. Optimisme konsumen dapa wilayah-wilayah yang banyak
penduduknya seperti Jawa, Sumatera Utara, dan Sulawesi Selatan lebih banyak
mempengaruhi ITK Nasional dibandingkan provinsi lainnya. Hal ini dikarenakan jumlah
penduduk yang tercermin dari jumlah sampelnya secara umum lebih besar. Kondisi
ekonomi konsumen di beberapa provinsi dapat dilihat di Tabel 4.2.

Secara nasional, kondisi ekonomi konsumen pada triwulan [-2016 terjadi
peningkatan karena adanya peningkatan kondisi ekonomi konsumen di 25 provinsi,
sementara 8 provinsi mengalamipenurunan nilai ITK. Dari 33 provinsi di seluruh Indonesia
terdapat 12 provinsi (36,36 persen) yang memiliki angka indeks di atas nasional.

2 Ekonomi Indonesia triwulan [1I-2016 terhadap triwulan 11I-2015 (y-on-y) tumbuh 5,02 persen, melambat
dibanding triwulan 11-2016 yang tumbuh 5,19 persen (Berita Resmi Statistik BPS, 2016)
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Provinsi yang memiliki nilai ITK triwulan 1-2016 tertinggi adalah Provinsi
Maluku (nilai ITK sebesar 109.96). Tingginya nilai ITK pada provinsi tersebut disebabkan
oleh peningkatan di ketiga nilai indeks komponen pembentuknya, yakni pendapatan
(nilai indeks 109,79), pengaruh indlasi terhadap tingkat konsumsi (nilai indeks sebesar
110,08), dan volume konsumsi (nilai indeks sebesar 110,22). Sementara itu, Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung memiliki nilai ITK triwulan I-2016 terendah, yaitu 94,71.
Penurunan kondisi ekonomi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dikarenakan
penurunan pada ketiga indeks komponen pembentuknya (angka indeks dapat dilihat
di Lampiran 1).

Nilai ITK Triwulan 11-2016 secara nasional adalah sebesar 107,93 artinya kondisi
ekonomidantingkatoptimisme konsumen meningkat dibanding triwulan sebelumnya
(nilai indeks sebesar 102,89). Kondisi ekonomi konsumen ini terjadi karena adanya
peningkatan kondisi ekonomi konsumen di seluruh provinsi (33 provinsi). Terdapat
16 provinsi (48,48 persen) dari 33 provinsi di seluruh Indonesia yang memiliki angka
indeks di atas nasional. Tiga provinsi yang memiliki nilai ITK triwulan 1-2016 tertinggi
adalah Provinsi Kepulauan Riau (nilai ITK sebesar 113.34), Provinsi Maluku (nilai ITK
sebesar 113,17) dan Provinsi Nangroe Aceh (nilai ITK sebesar 113,04). Sementara,
Provinsi Sulawesi Utara memiliki nilai ITK triwulan [1-2016 terendah, yaitu 102,14.

Peningkatan kondisi ekonomi yang cukup tinggi di provinsi Kepulauan Riau,
Provinsi Aceh, dan Provinsi Maluku disebabkan oleh naiknya pendapatan dan volume
konsumsi yang cukup tinggi, serta tingginya daya beli masyarakat yang tampak dari
tidak berpengaruhnya inflasi terhadap tingkat konsumsi (dapat dilihat di Lampiran
1). Sedangkan, kondisi ekonomi di Provinsi Sulawesi Utara yang cukup stagnan
disebabkan oleh peningkatan ketiga indeks komponen pembentuk ITK yang masih
stagnan pula. Nilai indeks komponen pembentuk ITK di Provinsi Sulawesi Utara yaitu
indek pendapatan sebesar 101,06, indeks volume konsumsi sebesar 101,41, dan
indeks pengaruh inflasi terhadap tingkat konsumsi sebesar 105,66.

Pada triwulan 1lI-2016, capaian ITK nasional sebesar 108,22. hal ini berarti
kondisi ekonomi konsumen meningkat dibandingkan triwulan sebelumnya. Tingkat
optimisme konsumen relatif stagnan dibandingkan Triwulan 11-2016 (nilai ITK
sebesar 107,93). Kondisi ekonomi konsumen triwulan 1lI-2016 terjadi karena adanya
peningkatan kondisi ekonomi konsumen pada semua provinsi (33 provinsi). Terdapat
18 provinsi (54,55 persen) dari 33 provinsi di seluruh Indonesia yang memiliki angka
indeks di atas nasional. Provinsi yang memiliki nilai ITK triwulan 1lI-2016 tertinggi
adalah Provinsi DI Yogyakarta (nilai ITK sebesar 115.02), sementara Provinsi Kalimantan
Selatan memiliki nilai ITK triwulan 111-2016 terendah, yaitu 100,21.

Tingginya angka ITK Provinsi DI Yogyakarta dikarenakan peningkatan yang
cukup tinggi pada indeks pendapatan rumah tangga dan daya beli masyarakat yang
tinggi yang terlihat dari tidak berpengaruhnya inflasi terhadap tingkat konsumsi.
Indeks pendapatan rumah tangga DI Yogyakarta pada triwulan 111-2016 adalah 118,45.
Sedangkan, indeks pengaruh inflasi terhadap tingkat konsumsi adalah 120,84. Hal ini
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Tabel 4.2 . Indeks Tendensi Konsumen Triwulan IV-2015 - Triwulan I1l1-2016 dan Perkiraan
Indeks Tendensi Konsumen Triwulan IV-2016 Tingkat Nasional dan Provinsi

1 Aceh 102,21 100,99 113,04 106,73 100,28

3 Sumatera Barat 99,10 101,85 109,04 109,53 106,28

Jambi 100,94 100,53 106,97 114,22 100,93

7  Bengkulu 101,20 100,57 106,01 109,22 101,38

9 Kepulauan Bangka Belitung 93,91 94,71 104,74 112,38 102,58

11 DKl Jakarta 106,64 105,20 110,71 108,79 109,14

13 JawaTengah 99,87 100,28 106,66 109,16 101,85

15 Jawa Timur 102,12 105,38 108,42 108,23 107,35

17 Bali 105,84 108,40 108,78 109,98 105,88

19 Nusa Tenggara Timur 106,32 98,15 103,87 106,14 105,95

21 Kalimantan Tengah 104,74 103,04 106,22 101,13 101,44

23 Kalimantan Timur 105,90 102,40 112,69 105,79 103,48

25 Sulawesi Tengah 103,85 107,58 105,34 104,50 109,79

27 Sulawesi Tenggara 106,06 100,57 104,65 109,25 107,99

29 Sulawesi Barat 109,15 105,58 110,20 111,00 103,21

31 Maluku Utara 99,14 100,45 109,30 100,87 102,23

33 Papua 117,72 99,78 109,20 112,09 110,89
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berbedadenganKalimantan Selatan yang mengalamipenurunan daya beli masyarakat.
Hal ini terlihat dari nilai indeks pengaruh inflasi terhadap tingkat konsumsinya yang
sebesar 92,56. Sementara untuk pendapatan dan volume konsumsinya mengalami
peningkatan yang masih stagnan.

Ekonomi konsumen pada triwulan IV-2016 diperkirakan meningkat (perkiraan
nilai ITK sebesar 105,18). Namun tingkat optimisme konsumen diperkirakan
lebih rendah dibandingkan triwulan 11I-2016 (nilai ITK sebesar 108,22). Perkiraan
membaiknya kondisi ekonomi konsumen pada triwulan IV-2016 terjadi pada seluruh
provinsi di Indonesia. Terdapat 14 provinsi yang diperkirakan memiliki nilai indeks di
atas nasional (42,42 persen). Tiga provinsi dengan perkiraan nilai ITK tertinggi adalah
provinsi D.l. Yogyakarta dengan nilai indeks sebesar 111,03, provinsi Sulawesi Utara
dengan nilai indeks sebesar 111,31, dan Provinsi Maluku dengan nilai indeks sebesar
111,03. Sedangkan tiga provinsi yang memiliki perkiraan nilai indeks triwulan IV-
2016 terendah adalah provinsi Kalimantan Barat dengan nilai indeks sebesar 100,03,
Provinsi Aceh dengan nilai indeks sebesar 100,28, dan Provinsi Jambi dengan nilai
indeks sebesar 100,93.

Membaiknya perkiraan kondisi ekonomi di triwulan IV-2016 di ketiga provinsi
dengan nilai ITK terbesar disebabkan oleh peningkatan semua nilai indeks pembentuk
ITK mendatang, yakni peningkatan perkiraan pendapatan dan rencana pembelian
barang tahan lama. Sementaraitu, provinsiyang memiliki nilai ITK terendah mengalami
penurunan nilai indeks di salah satu komponen pembentuk ITK mendatang atau
mengalami peningkatan yang stagnan di kedua komponennya (nilai indeks di sekitar
angka 100).

PROFIL RESPONDEN RUMAH TANGGA TAHUN 2016

Profil responden rumah tangga pada STK memberikan gambaran tentang
karakteristik umum rumah tangga yang menjadi sampel STK pada 2016. Responden
STK mempunyai karakteristik yang dilihat berdasarkan pendapatan dan pendidikan.
Pendidikan diyakini sangat berpengaruh terhadap kecakapan, tingkah laku dan
sikap seseorang. Hal ini semestinya terkait dengan tingkat pandapatan seseorang.
Artinya secara rata-rata, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin
memungkinkan orang tersebut memperoleh pendapatan yang lebih tinggi.

Sesuai dengan target responden STK yang juga berasal dari strata menengah
dan tinggi, maka responden STK akan dilihat berdasarkan golongan pendapatan > 2
jutarupiah dan golongan pendapatan kurang dari 2 juta rupiah. Responden STK secara
rata-ratalebih banyak yang berpendapatan 2 juta ke atas (60 - 80 persen) daripada yang
berpendapatan kurang 2 juta (Gambar 4.4). Sementara itu, jika dilihat berdasarkan
pendidikan, secara rata-rata responden STK tahun 2016 yang berpendidikan SLTA
ke bawah sekitar 80 persen. Jumlah responden STK yang berpendidikan di atas SLTA
sekitar 20 persen (Gambar 4.5).
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Gambar 4.4
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Status pekerjaan kepala rumah tangga (KRT) dari responden STK hampir 55
persen berasal buruh/karyawan/pegawai. Sekitar 35 sampai 36 persen KRT memiliki
profesi sebagai pengusaha yang berusaha sendiri/dibantu pekerja keluarga. Sekitar 8-9
persen KRT bekerja sebagai pekerja dibayar. Selebihnya, sekitar 1 persen adalah mereka

yang status pekerjaannya sebagai pekerja lainnya (Gambar 4.6).

Gambar 4.6
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Tabel 4.3 menunjukan bahwa secara umum dua kategori lapangan usaha
yang banyak digeluti oleh KRT dari Responden STK di tahun 2016 adalah kategori
Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor
(sekitar 18 persen); dan Industri Pengolahan (sekitar 12 persen). Sementara itu sekitar
16 persen responden STK adalah tidak bekerja atau penerima pendapatan.

Tabel 4.3. Responden STK menurut Lapangan usaha Responden, tahun 2016

(M () @) 4

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan

C. Industri pengolahan 12,81 12,22 11,56

E. Pengadaan Air

G. Perdagangan Besar & Eceran, Repara- 18,57 18,11 18,37
si & Perawatan Mobil & Sepeda motor

I. Penyediaan akomodasi dan Penye- 4,1 4,9 4,9
diaan makan minum

K. Jasa Keuangan & Asuransi

M. Jasa Perusahaan

0. Jasa Pendidikan

Q. Jasa Lainnya
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Bab 5
Kesimpulan

Indeks Tendensi Bisnis Tahun 2016

« Secara umum kondisi bisnis per triwulan tahun 2016 di Indonesia menurut
persepsi pengusaha mengalami peningkatan, kecuali pada triwulan 1-2016 (nilai
ITB sebesar 99,46) kondisi bisnis relatif stagnan. Tingkat optimisme pelaku bisnis
per triwulan tahun 2016 lebih tinggi dibandingkan dengan triwulan yang sama
tahun sebelumnya.

- Kondisi bisnis pada triwulan | - 2016 relatif stagnan disebabkan oleh menurunnya
semua variabel pembentuknya. Sementara kondisi bisnis dan optimisme
pengusaha pada triwulan [I-2016 mengalami peningkatan dibandingkan triwulan
sebelumnya. Peningkatan ini ditopang oleh meningkatnya semua variabel
pembentuk indeks dan peningkatan kondisi bisnis di semua kategori lapangan
usaha, kecuali kategori Pertambangan dan Penggalian. Pada triwulan I1-2016
kondisi bisnis meningkat dibandingkan triwulan sebelumnya, namun tingkat
optimisme pelaku usaha lebih rendah. Peningkatan kondisi bisnis pada triwulan
ini masih dipengaruhi oleh tingginya konsumsi rumah tangga. Sedangkan
menurunnya tingkat optimisme pebisnis dipicu kebijakan pemangkasan belanja
selama sisa periode anggaran di tahun 2016.

«  KondisibisnisIndonesia pada triwulan IV-2016 diprediksi meningkat dibandingkan
triwulan sebelumnya. Namun optimisme pelaku usaha dperkirakan sedikit lebih
rendah dari triwulan 11I-2016. Perkiraan peningkatan kondisi bisnis pada triwulan
IV-2016 disebabkan oleh peningkatan semua variabel pembentuk perkiraan
ITB, kecuali variabel order dari luar negeri yang mengalami penurunan. Faktor
lain yang menyebabkan kondisi ini diperkirakan adalah dampak dari kebijakan
pemangkasan belanja pemerintah.

«  Secaraumum,enam kategorilapangan usaha mengalamikondisibisnisyangselalu
meningkat pada tahun 2016. Keenam kategori tersebut antara lain Penyediaan
Akomodasi dan Makan Minum; Informasi dan Komunikasi; Jasa Keuangan dan
Asuransi; Real Estat, Jasa Perusahaan; serta Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial.
Keenam kategori tersebut selalu dalam level yang optimis setiap triwulan.

«  Peningkatan persepsi bisnis tahun 2016 tertinggi terjadi pada triwulan Il. Berikut
adalah kategori lapangan usaha dengan peningkatan kondisi bisnis tertinggi
selama tahun 2016:

1. Jasa Lainnya dari triwulan | ke triwulan Il, dengan angka ITB berturut-turut
adalah 93,16 dan 109,89;

2. Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda
Motor dari triwulan | ke triwulan Il, dengan angka ITB berturut — turut adalah
99,75 dan 112,02;

3. Industri Pengolahan dari triwulan | ke triwulan Il, dengan angka ITB berturut
—turut adalah 97,29 dan 110,13.
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Indeks Tendensi Konsumen Tahun 2016

Secara umum kondisi ekonomi konsumen per triwulan tahun 2016 di Indonesia
menurut persepsi rumah tangga mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai ITK selama tahun 2016 yang tumbuh diatas 100.

Kondisi ekonomi konsumen pada triwulan [-2016 meningkat, namun tingkat
optimisme konsumen relatif stagnan jika dibandingkan triwulan sebelumnya. Faktor
yang mendorong kondisi ekonomi triwulan I-2016 meningkat adalah peningkatan
semua komponen indeks. Melambatnya pertumbuhan ekonomi dan pemutusan
hubungan kerja (PHK) yang terjadi di Indonesia pada triwulan 1-2016, disinyalir
menjadi penyebab menurunnya optimisme konsumen.

Pada triwulan 11-2016 kondisi ekonomi dan optimimisme konsumen meningkat
dibandingkan triwulan sebelumnya. Faktor yang mendorong meningkatnya
kondisi ekonomi triwulan [I-2016 adalah meningkatnya semua komponen indeks
pembentuk ITK. Adanya kegiatan besar di triwulan ini, seperti bulan puasa (bulan
Ramadhan), berdampak pada peningkatan pendapatan dan konsumsi masyarakat.

Kondisi ekonomi konsumen pada triwulan 1lI-2016 meningkat dibandingkan
triwulan sebelumnya. Namun, optimisme konsumen pada triwulan 11I-2016 relatif
stagnan. Meningkatnya kondisi ekonomi konsumen didorong oleh naiknya tingkat
konsumsi, diikuti oleh kenaikan pendapatan rumahtangga. Inflasi pada triwulan ini
tidak berpengaruh terhadap tingkat konsumsi rumah tangga. Kenaikan pendapatan
konsumen karena adanya pendapatan THR dan konsumsi masyarakat yang
meningkat pada Hari Raya Idul Fitri.
Provinsi dengan konsumen yang memiliki nilai ITK tertinggi per triwulan selama
tahun 2016:

- Triwulan I-2016: Provinsi Maluku (nilai ITK sebesar 109,96)

- Triwulan [1-2016: Provinsi Kepulauan Riau (nilai ITK sebesar 113,34)

- Triwulan lll dan perkiraan triwulan IV-2016: Provinsi D. I. Yogyakarta (nilai ITK

sebesar 115,02 dan 112,59)

Provinsi dengan konsumen yang memiliki nilai ITK terendah per triwulan selama
tahun 2016:

- Triwulan I-2016: Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (nilai ITK sebesar 94,71)

- Triwulan [I-2016: Provinsi Sulawesi Utara (nilai ITK sebesar 102,14)

- Triwulan IlI-2016: Provinsi Kalimantan Selatan (nilai ITK sebesar 100,21)

- Perkiraan Triwulan IV-2016 : Provinsi Kalimantan Barat (nilai ITK sebesar 100,03)
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Lampiran T Angka Indeks Tendensi Konsumen Triwulan I-2016 Menurut Provinsi dan
Variabel Pembentuknya

Aceh 98,95 106,21 99,22 100,99

Sumatera Barat 96,34 106,94 108,55 101,85

Jambi 100,37 100,79 100,58 100,53

Bengkulu 94,12 107,31 107,39 100,57

Kep. Bangka Belitung 93,29 97,40 94,70 94,71

DKl Jakarta 106,34 107,21 99,92 105,20

Jawa Tengah 98,60 101,63 102,55 100,28

Jawa Timur 107,01 103,12 104,35 105,38

Bali 110,34 100,79 113,45 108,40

Nusa Tenggara Timur 102,11 94,32 93,57 98,15

kalimantan Tengah 104,37 103,21 99,62 103,04

Kalimantan Timur 100,36 115,97 90,04 102,40

Sulawesi Tengah 106,44 109,53 107,85 107,58

Sulawesi Tenggara 99,88 99,47 103,59 100,57

Sulawesi Barat 104,03 107,37 107,01 105,58

Maluku Utara 101,27 100,35 98,65 100,45

Papua 97,23 103,58 101,05 99,78
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Lampuran 2 Angka Indeks Tendensi Konsumen Triwulan [I-2016 Menurut Provinsi dan
Variabel Pembentuknya

Aceh 109,28 119,42 113,93 113,04

Sumatera Barat 101,79 117,31 115,81 109,04

Jambi 101,17 113,20 112,90 106,97

Bengkulu 100,63 110,87 112,66 106,01

Kep. Bangka Belitung 97,64 114,47 109,32 104,74

DKl Jakarta 107,56 115,07 112,69 110,71

Jawa Tengah 104,56 107,70 110,36 106,66

Jawa Timur 106,32 106,10 116,36 108,42

Bali 111,12 101,85 111,99 108,78

Nusa Tenggara Timur 104,04 105,62 101,25 103,87

kalimantan Tengah 102,78 110,31 109,23 106,22

Kalimantan Timur 109,26 123,26 107,46 112,69

Sulawesi Tengah 101,04 106,22 114,46 105,34

Sulawesi Tenggara 102,21 108,43 105,66 104,65

Sulawesi Barat 108,49 110,20 114,29 110,20

Maluku Utara 110,78 101,02 116,26 109,30

Papua 109,06 103,68 116,54 109,20
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Lampiran 3 Angka Indeks Tendensi Konsumen Triwulan 11I-2016 Menurut Provinsi dan
Variabel Pembentuknya

Aceh 103,59 110,59 109,33 106,73

Sumatera Barat 106,82 109,30 116,29 109,53

Jambi 121,53 97,32 118,23 114,22

Bengkulu 113,68 102,83 106,72 109,22

Kep. Bangka Belitung 109,91 110,31 120,88 112,38

DKl Jakarta 111,65 101,32 111,46 108,79

Jawa Tengah 109,66 107,23 110,41 109,16

Jawa Timur 108,27 104,91 112,37 108,23

Bali 115,04 94,55 117,48 109,98

Nusa Tenggara Timur 109,25 100,31 106,14 106,14

kalimantan Tengah 97,50 101,36 109,49 101,13

Kalimantan Timur 104,40 121,44 89,25 105,79

Sulawesi Tengah 101,95 99,45 116,97 104,50

Sulawesi Tenggara 119,02 90,62 109,58 109,25

Sulawesi Barat 108,37 112,40 115,51 111,00

Maluku Utara 107,15 90,47 99,09 100,87

Papua 118,28 100,88 111,54 112,09
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Lampiran 4 Perkiraan Angka Indeks Tendensi Konsumen Triwulan IV-2016 Menurut
Provinsi dan Variabel Pembentuknya

Aceh 100,05 100,68 100,28

Sumatera Barat 103,89 110,46 106,28

Jambi 99,58 103,29 100,93

Bengkulu 99,78 104,18 101,38

Kep. Bangka Belitung 100,54 106,14 102,58

DKl Jakarta 105,17 116,12 109,14

Jawa Tengah 100,87 103,57 101,85

Jawa Timur 104,66 112,05 107,35

Bali 104,75 107,86 105,88

Nusa Tenggara Timur 106,07 105,73 105,95

kalimantan Tengah 100,09 103,79 101,44

Kalimantan Timur 100,71 108,34 103,48

Sulawesi Tengah 109,25 110,72 109,79

Sulawesi Tenggara 112,44 100,20 107,99

Sulawesi Barat 104,52 100,92 103,21

Maluku Utara 92,06 120,04 102,23

Papua 112,89 107,38 110,89
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. SURVEI TENDENSI BISNIS "‘,;, I —
o i - 3
Lapangan Usaha (Kategori) : Pertambangan dan Penggalian (B),
Industri Pengolahan [C], Pengadaan Listrik dan Gas (), dan Pengadaan Air (E)
Triwulan IV — 2016

Tuiuan: unfuk memperoleh indikas) smem mengenal 4. Epwajiban memberkan keterargan dan
kondisi perusahaan dan blenis. kernhesiann datn yang diberikan dijomin
2. Hasdl survel untuk menyusun indeks Tendensi Bisnis Undang-Undang Nomar 18 tabun 1397,
3. inforrmas) perusshaan dijamin kerahasiaannya 5. Swryel inl tidok ads hubunmgan dengan
pajak

I. INFORMASI UMLNM

1. Provinsi I Iu_nl

Eabupaten/Kota I I |

Kecamatan | I | |

ol I

DesafKelurahan .| I I |

MNUP [fihot STBIG-D5P)

Mama Perusahaan

MPWP Perusahaan e A ki o s e R b e m e e T AL e

Lo B N

#lamat Perusahaan E e e e L R s L e

3. Kegiatan Liama

{Tuliskan dgn FACT]. i e s BLL 2008 (kode 2 digit)

10. Komposisi Kepemilikan Modal/Saham: 1. Asing: ......% 2. Domestik; ... %

11. MNama Pejabat yang Menjawah .. e

12. labatan I

13. MNomor Telepon o

14. Nomor Fazimili I

15. Alamat Email i

16. Produk utama yang dihasilkan: | _J
(Tuliskan secara Fnci) oo oo KBLL 2009 (kode 5 digit)
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Lampiran 5 Kuesioner Survei Tendensi Bisnis (Lanjutan)

17. lumiah Karyawan pada akhir tahun 2015

a. Total Karyawan PP = | - 1 | -
b. Komposisi Kanyawan Tetap @ oo il a9
18. Total Penjualan selama tahun 2015 @ i ciscias e aacj U@ Tupiah
19. Persentase Nilai Ekspor dari Total e o O
20. Persentase Milal Impor dari Total Barang
Input selama Tahun 2015 USRS, .
21. TotalVolume Froduksi produk utama Q
salama Tahun 2015 3 R R e fcanfurm kan sabusn)
. KEGIATAMN USAHA
1. Volume pesanan dari Dalam Mageri Triwulan IV-2016 :':::'5“' 1
dibandingkan Triwulan 111-201& kit 3
2. Volume pesanan dari Luar Megeri Triwuian IV-2016 fj":';p"‘“' -.
dibandingkan Triwulan [11-2016 i a
3. Volume total pesanan Triwulan IV-2016 dibandingkan _":f::"“' ;
Triwulan [1-2016 Uit 2
4.  Volume total pesanan Triwulan IV-2016 {dibandingkan D"!t“_":;mul 20 Il
biasanya) S 3
DI heamb noemal -3

Oif =kms normal

5% Volume pesanan dari Luar Negeri Triwuwlan IV-2016 al

{dibandingkan biasanya) E::.:h S

-

6. Penerimaan barang pesanan input Triwulan V-2016 ;':‘Lj;::ﬁ"" ]
{dibandingkan jadwal) Lokt 3

7. Persentase kapasitas produksi terpakai ® ... % | | %

B. Persentase kapasitas produksi terpakai secara normal %

of FRowndis aormmal adalah kondin kefida ooe fenodl bvyakaon afow penurunan toram oodia woeknn yong
berzanglutor
bl Kopasitos produksd terpokor adofon wolume produlcs! il volume progubs! makadmeen yong dopof dfostion poda
perime survel jika befum teredio sAohkan oilsl dengan dofa et imoesd
¢} Kaposiins produkss ferpokod dalom komdisi sorma odslob bapasos ket Hdow odo pongguan prodedsd ofou

Ell:“l:l:lﬂ EI AT T
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Lampiran 5 Kuesioner Survei Tendensi Bisnis (Lanjutan)

*! Remtobilites meyupakrn temompuon perusahoon umtuk moeghosition (vbo dedom penoce fertenty

3. HRata-rata jam kerja pada Triwulan IV-2016 dibandingkan :‘:J";"“‘“ :
Triwulan [II-2016 Bienurun 3
10. Kondisi keuangan perusahaan pada Triwulan IV-2016 ﬁ o ;
berdasarkan flikuiditas™ dibandmgkan Triwwwlan [1i-2016 Ledih Buruk -3
11. Kondisi kevangan perusahaan pada Triwulan IV-2016 L.r.:ﬂ . _l|
berdasarkan rentabilitas ¥ dibandingkan Triwulan 111-2016 P

B

Litiwvalifes meropakon kemompuan peruschoon dofnm medfome keweibam fongln sendek frureng darr T fabun)

{fitvat kode pifihan jowoian, Tabel Ik

12. Memeriukan kredit dari perbankan S I
ijika ¥a, berapa persen dari total ndak 3 =% [keR1S) | | | %
kebutuhan)
Lebih musdah -1 —a [fo= RLLE)
13. Akses kredit ke perbankan sigrmal 2 ¢ {he AL15)
Lehih sulit -3
14_ Jika Rincian 13 berkode 3, Syarat Ruma 1 Esswnpagrkedt 4
= Lobruiryny, o -
apa faktor penyebabnya? ﬂ::::‘:’:ﬂ'hh_i
15. Apakah saat ini memiliki hutang ke perbankan ¥a -1 : —
yang masih berjalan Telsk, Al
16. Perkiraan beban angsuran hutang perbankan | petsmbahberst -1
thd pendapatan perusahaan 6 bulan y.a.d. Tetzn -2 —» ke R 12a]
(lanuari-luni 2017} Bevtambab ringan -3 —» (ke R.1Bal
17. lika Rincian 16 berkode 1, apa faktor T imivgy gt AL :I
Fermiininan produl menugmun -1
penyebabnya? S 3
Volume Produlksi
18.a. Volume produksi Triwulan IV-2016 dibandingkan e
Triwulan [1l-2016 Mo 3
b. Penyebab kenaikan/penurunan volume produksi
[fitat kode piibhan jowoban, Tabel 1}
L 1T = = 1 - 1 [ -
19.a. Perkiraan volume produksi Triwulan I-2017 dibandingkan ;"E‘E"L"'h" .].
Triwulan IV-201E L 1 | |
b. Penyebab kenaikan/penurunan perkiraan volume produksi

LAINIYR, SEREEREINT i isn i i 08 S B3 b B B S b S P b
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Lampiran 5 Kuesioner Survei Tendensi Bisnis (Lanjutan)

Tobel 1 Pikhar drwobon artel Prrionyoon SNomar I8.bB dam 195 fpiliy kode)

lewaban mieningkat Jawabsan menurun Rasykedon)
1. Especiimy penyimparan diperfuss 4. Eenaikan blava produlas
1. Fakice remiman (sot. kondisl omace ] yans messdulung %, Eeterbatasan sarana produlsi (ol baban baku,
1. Permerakan rdal tukar yang menduinng I=1'-=ﬁ ke, Istrik, air, mesin, bahan bakar)
4. Bizyn produksl mureh a ubazi ch bidtang ekonomi yeng tdak
%. Sarsms produksl colup tervedin (o, bahan baku, iemaga mendulung
kerja Listrik, mir, mesin, bahar bakss) 7. Perssrgan cengan berang impor sejenis
£ Aegulyd & bidang ekonomd yang mendokung & GongEgusn iesmaran
7. laindain, sebothan = 9. Fersgingan padle Prob yg lain di sel@or ve sama
100 Miesim nessk
Izwakan menurun 13  FeEmoschan karyswan
L Eapsching peoyimpansn teranias 12. Eckuranaan hodsl
1. Fakior maisiman (ot kondisl coscn] vang Eldoe merdubkung 13, Alses Eredit ke Bank suli
3. Pemernksn nial heiar yang tidak menduleng 14. Bizya Fenanglss [wepert hu-.ﬂ.ll:l:rh-utln.u.u'
13 Lain-fain, sebu a ey
Total penjualan
20.a. Total penjualan Triwulan V-2016 dibandingkan Triwulan f:r'rd“r ]
isp -
N-2016 B oy
b. Penyebab kenaikan/penurunan total penjualan
{lihit kede pilihan jowaban, Tabel 2):
B S o L T e R RSN I PO RPTRY " 0. Y PR AR RSN L~ xrre ey S
21.a Perkiraan total penjualan Triwulan |-2017 dibandingkan Menrakat -1
Triwulan IV-2016 Tetap -z
Menemun -3

b. Penyebab kenaikan/penurunan perkiraan total penjualan

{lihat kode pilihan jowaban, Tabel 2):

Labnnya, SEBUEKEIN o e s e st s

Tobel 2- Prfhan iowaban urtek Pertanpoon Nomor 20 0 dam 21 b {pilify kode]

CuniEas barang/lasa mensnghst

lmwabean mieningkat | T Tnzrll.m-_: . .
Permintsan calam negerl memngkat f. Ferrininan dalsm neger: menurun
I Permirdasn luar pegerl menurun

Fesmnintaan ke bsar negen manmgiat
Pen A LS DETELE Dasar 3 Ferainmen Dangss passr

1 4
Fersainaan produk selenis merarm i ::EL“I“: i“"ﬂd:k e s meningkat
Fer h ar =5 s harga bareng

Pt AR 8 Euafites barangjass memsnm

rgiis g 3 kit Regintan promasi terbetes

W sl B ke A b s

Perarrakan radsl tukar yang mendoisg E "E::Ef-mﬂ ""-'-'tluk-rr'uﬂctldnlr'crldd:ur: L

Fakdoer s iman (5ot Eondicl cusca} yang mendulosss L |:Ir :1!..-:rr\-a'| lapt. Kondw cuscal yamg tide
0 Laindain, sebothsn o

St o 18, Lain-lein sebotian ...
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Lampiran 5 Kuesioner Survei Tendensi Bisnis (Lanjutan)

Harga lual

dibandingkan Trimulan 1II-2016

221 3. Rata-rata harga jual produk Triwulan IV-2016

Meningkat -1
Tetsp -1
Menmrun 3

b. Penyebab kenaikan/penurunan rata-rata harga jual produk
(lihot kode pilihan jowasban, Tabel 3
Lainmya, sebutkan ...

dibandingkan Triwulan IV-2016

23.a. Perkiraan Rata-rata harga jual produk Triwulan I-2017

Tetsp -2
Menirmm -3

Meningkat -1 D

b. Penyebab kenaikan/penurunan perkiraan rata-rata harga jual produk
{likat kode pifihan jowaban, Tabel 3
Lainmya, sebutban

Timbe! 3: Pilihan jowrban wntink Pertenyoon Nomoer Z2.b den 236 [pih kode]

Wl O L e L R

framban menEngkat

Efaya bahan baku/meteris] meningiat

Eéaya EEnags kerjs meningkat

Ezaya pe-aluhr:. meninghat

Esays proenos/pemasaman meningint
Ferzaingen produk sejers mensrun
Fergeragan nilat fubar yang mendukung
Tinghat suku bungs kredit meninghat

Faktor musimen {spt. Kondis! cuscal yames tidek
meevidukung

Prodiaind menurun

10, Distribam) terhambst
1L Lsin-lein, sebatian ............

Fswimban menanem -

BN R MO =

Bizya hahan bak/penolomg menunun
Bixyn 1enags kerjs menuran

Bizyn perzlat=n menurun

Bizys promosy DemasaTEn MEnurun
Pedralngan produsk sejenis meninghst
Fermerabar nilal tuksr yeng tidak mendune
Tingkat sufi bunga (% menzomn

Prod ulcsd besssbmpah

Distridsunl lanscar

Fakior musknan [3pt Kondid ooscs) vang
meEndukLng

Lair [min, sehutane

Volume Pesanan

24.a. Volume pesanan barang input dalam negeri pada
Triwwlan 1V-2016 dibandingkan Triwulan I11-2016

Meningkat -1
Tetag I
Menurun -3

b. Perkiraan volume pesanan barang input dalam negeri
pada Triwulan 2017 dibandingkan Triwuian 1Y-2016

feningkst -1
Tetap -2

FlEnarun -1

25 aVMolume pesanan barang input luar negeri pada Triwulan

Meningkat -1

Tets 2
IW-2016 dibandingkan Triwwlan 11-2016 r.:mi;w £
b.Perkiraan volume pesanan barang input luar negern :11:""“‘" !
[ =il o

Triveulan |-2017 dibandingkan Trivwulan IV-2016 Mz L 3 EI
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Lampiran 5 Kuesioner Survei Tendensi Bisnis (Lanjutan)

Violume Persediaan
2b.a.Volume persediaan barang jadi Triwulan [V-2016 :u-":‘r"ul _|] | ||
dibandingan Triwulan 111-2016 AT

b.Perkiraan volume persediaan barang jadi Triwulan 12017 ::a';m'l t [ |I
dibandingkan Triwulan IV-2016 ; 3

Debeswnh normal -3

w Fouodisi aormmal odalah kondls) kebifo fidow leriodh fovyoloe don otow pemurumon tajom poda triwados phe

Investasi
27. a. Realisasi investasi pada Triwulan IV-2016 dibandingkan ::::‘E-“'
Triwulan -2016 Menurun

b. Perkiraan investasi pada Triwulan |-2017 dibandingkan Rt

H i §i e
R b b

Triwulan 1V-2016 ponrniie

Jumlah Karyawan

28.a. Total jumiah karyawan pada Triwulan IV-2016 __'*‘_*L::!*"' '; E
dibandingkan Triwulan [1-201& TN

b, Penyebab kenaikan/penurunan tokal jumlah karyawan
{lihat kode pilihan jowoban, Tabel 4)
Lainnya, sebutkan .

Ik

29.a. Perkiraan total ]urnlah kan,.'awan |:|a|:h Trlwulan I- Iﬂl? Meninghat -1
dibandingkan Triwulan V-2016 Tetap 2 [
Wenum -3

c. Penyebab kenaikan/penurunan perkiraan total jumlah karyawan

(Tihat kode pilihan jowaban, Tabel 4}

A A B I T i L i s

0

Tobel 4- Fivhar Jowobon untek Pertanypoen Nomor 286 dan 29,5 {pdif kodls)

Jawakbar mieninghat Jawakan menurun

I iewestnsl mesin'peralainn bertembah L imvestas mesindpersloten beriuorang

1,  Produlsi meningkat T.  Prodidial menseun

3. Pevisssan psaha/menamboh cabengloutiet 3. Peryusuian usaha/permerangan kenice
4. Fakior mamiman (5ol Kondisl cusca) yans menduliung cobanef cutfet

5. imerlain sebutkan A 4 Faltor musiman {spt Eondisl cizsca) yang

tida merdukung
% Efslensfproses kerla
a4 Pemsmymenguedurkam dir
T. Lainfsim, sebetksn .o

INDEKS TENDENSI BISNIS DAN INDEKS TENDENSI KONSUMEN 2016




Lampiran 5 Kuesioner Survei Tendensi Bisnis (Lanjutan)

Inflasi

3. Perkiraan Inflasi nasional tahun 2016 sebesar

e (v on p)

INVESTASI [ﬁmiﬂﬂmu—mﬁnmml—mﬂ

Realisasi investasi Semester 11-22016
31. Apakah perusahaan melakukan realisasi .
investasi pads semester [l [luli- ’d ;
Tids

Dresember 2016) 7

: ]
T {Immjurt ke R.2E]

32, lika "ya", bagaimana realisasi investasi semester |-
2016 dibandingkan dengan semester [-20167

hmrpmgiat -1
Tedap -2

BhErRInUN -3

33, lika "ya", bagaimana sifat realisasi
imvestasi ?

Imvestas Bara -1 |:| ) | | L3
f—
Pemnggantian -2 - | | 1

34, a. Jika "ya", dalam bentuk apa realisasi investasi ?

Tz 1 untuk ersestan bane, 2 vk perggantisn den 3 eviok imestas baru dan perggentani

Tanah
Bangunan/Pebrik
Algt AngkutfTrarmoortas

BAesin

Laénoya, sebutkan @

[T TICIL

b. Lokasi investasi Provimsi @ ... e it s nms s i

Perkiraan Investasi Semester -2017

35. Apakah ada rencana inwvestasi pada semester [-2017
(lanuari-funi 2017) 7

LE.EY -1

Tidak ads -2 — STOP

36. lika "ada”, bagaimana sifat rencana o o ot | | ] i

investasi ?
Pemgsantian

2 [ |«
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Lampiran 5 Kuesioner Survei Tendensi Bisnis (Lanjutan)

37, lika "ada”, bagaimana nilai rencana investasi Meningkat -1
dibandingkan realisasi investasi pada semester Feha
MleErurun -3

sebelumnya (Juli-Desember 2016] ?

1 Desna sendird | | LY

2_Finjaman bard :| =

38. lika "ada”, darimana perkiraan T : "
sumber pambiayaan investasi APt g L] =
bersebut? 5. Lairsnyn, : |:| %
=T T TS ETI S TR T TR RS s i S i

TOTAL: 100,00 %

359, Faktor utama yang dapat menghambat rencana investasi pada Semester 112017

(lanmwari-luni 20177 { Pilih solah sotu saja |
Suku bunga -1 El Eetenagakerjman 5 |:|
Faktor keamanan -3 D Perijinan - @ D
Perpajakan -3 D infrastrudctr - 7 |:|
Undeng-undangfetentusn - 4 |:| Akczes kredit bank | [ ]
CATATAN

Apabiia diperfukan penjelesan febih lonjut, Soudara dopat menghuwbungi !

INDEKS TENDENSI BISNIS DAN INDEKS TENDENSI KONSUMEN 2016




Lampiran 6 Kuesioner Survei Tendensi Konsumen

™
-

REFUBLIF INDONES LA
BADAN PUSAT STATISTIH

SURVEI TENDENS! KONSUMEN 2016

RAHASIA Triwulan N-2018
HLOK L PENGENALAN TEMPAT
I. Provinsi _":|
2. Kabupawn/kom®) :":l

1. Kevammian

IO

Dhesa B elurahan® §

.i.

0

5. Klasifiknsi DessK cheaban® )

Pechotasn I Prcdesasm D

fi, Momor Kode Sampel

EEEE .

Mamor Liret Sampse]

L]

8, Mmma Kepalo Rumoh Toangen

9. Jamlah Angpota Bumah Toangpeo

R

0. Keterunpnn Hasil Pencacahan

PO

Fcrhasil drwsw ancazan
Fuis Fengganii di Dapgunan $onsus sang sms D
Henpguman Tomas Kusmg 123y Berubah Fangs

Tadak bezhasil diewwancasai dll

| ored sang hidak parlu

BLOK IL KETERANGAN PETUGAS

Moma Pencocob/™Mo HP

Tanggat

Tunda Tangan

1. Nnma Penpmwas Mo HP

Tunggal

Tamnda Tangan
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Lampiran 6 Kuesioner Survei Tendensi Konsumen (Lanjutan)

Mg Arpeis Asmah Tanzes ddal Svkoena peerrise predapsan greg isde TR dadiang i@ A 7

hcicranpan Responden
1. Status responden I_u]
Keprrtir rmanly s -f {rtvi i -2
2. lenis keloman responden: Lankt fuetd -f Porempuam -2 |:|
3, Unmr responden:
i
& M i by -t - 3 fkany A 5ol - 5% fatnim
20— 20 fonlsw ) £ — % ke £ Lot A
4. Pendidikan ternkhir yang ditamatkan responden:
SLTP hobawah -7 Dkl VTN -3 5353 g ]
ELTA = INiploma IVE -4
Keterampran Rumab Tangea
5 Lapungan pekerjoan kepala romab tenpepe: skl Dl:l
Pt Krdrrumam. sim Perdleman o Infvrem o sfan Kowsmidio f
wiormbumpan s Pouguio s or Jumi Krmaugan i
Frsburder’ Femginlu fem n¥ Fval Eniiy [ Fy
Peagosbnn Lisirik Gus il Jarr Meroschaus 3
Feagaskoun dir n Aifvmdai rranl Pemirmisbem. Perdchesm
o frubag (1] dvom Saminar Sadnd Fanidd - M
Frralagiwrgen Boar sar Erenm. Brperan Sumr Penalbidon PR
A Penmurae Mot dow Sopriba Ykenr aw Tuwr Krawbiran das Kegimam Smioi s
Trawgrerian oy Progsdangan i Fuma fainors §F
Fraiadizon ddirmisbaa slan Tidad bsdimapenerimg ek ioa N
Frarvslizan Mabus 1 s pe

fi. Smus Pekerjaon Kopala Rumnh Tangga:

Merunmae Semidircd e peliorta delwrps - Rurwk Karran sw Feganm 1

FMerumhe uifveri peiers i e - Fiokeris hifusrga-fainma i

T, Jumish anggoia nomah ianggs (termasuk kepaln ramah tnngsa) yang
beekerjn mempumyni wsaba L S T M U T

]

B, Rum-mta pendopatan selarub anpgoio mumah tanges selons seboban:

o ] jakn rupiah -f 30 fly rupiah -3 F-09 iwlx rupay -5
J-2 W ki ek -2 44V gl < JO ek oy
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Lampiran 6 Kuesioner Survei Tendensi Konsumen (Lanjutan)

HLOK IV. PERSEPS] TERHADAF KONDISI EKONOMI

A, PENDAFATAN RUMAH TANGGA

Hzpsimana pesdapatan seluroh sngpoin romaeh tunpga seloms Trivwalan 11-
2@ dsbandmgkan Trivwlnm [1-2816:

Memmghur -1 Tty o Mennmim -3
ki jowahow fetmp (hode 21 fargomag ke Rincim 7

Rimcian 3 (it PILIHAY LARNABALY 1)

Leiryir furiadans ...

PILERAN SO LEAN | fumk Bimcian 2 dow £

Praseplatan g penginoies sl

-f Prorurimas gl prepberiun by
Adenainpar deemtwman gpof tenos - Polemounismr songungan herkenn
Menitiapat pekeram T samungon -d didwr amgpata betmirgy g herfesh
Nemalimnr A i vt wart e -4 b i
Lavinwyir -5 Latinmar

B. PFERUBAHAN HARGA BARANG DAN JASK

1 Apaksh penyebab urama pendspaian meninglat ston memernm pada Bincian |
(it PRI AN JAWABAN I I:I
TinA LT ¢uliokan S e
1 Bamirmana perkirnss pesdspatan selaruh angpoin mmeh tanpps selama
Triwulam I'V-2816% dibendingkan Trisulom TF-20] &:
Ndemrimpiur - Tetap -2 Memirmm -4 EI
Jikir jueabaw fetep (Aode 2§ lamgsmag be Réncion 5
4. Apaksh penyebob gimmes perkinean pendopaton meningist pton meowrun padn

h

Haguimana perobabsn horga barangfjass kehotohan rumah tangpa seiama
Triwnlam ITE-201 6 dibandinekan Triwalan 11-201 é:

Aentemphkat fafas = X0 .
Memimgikat sealaeg § MM -
Armimgrad aralakid £ I

Rietarsl sy d
Wenurun -5

{ T
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Lampiran 6 Kuesioner Survei Tendensi Konsumen (Lanjutan)

C. PENGELUARAN DAN KONSUMS] RUMAH TANGEA
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Penghitungan ITB
Prosedur penghitungan Indeks Tendensi Bisnis (lIK dan [IM) masing-masing adalah
sebagai berikut :

Prosedur Penghitungan Indeks Tendensi Bisnis (ITB)

Semua variabel yang ditanyakan dalam Survei Tendensi Bisnis mempunyai 3
jenis jawaban yaitu meningkat, tetap, dan menurun. Prosedur penghitungan Indeks
Tendensi Bisnis baik untuk Indeks Indikator Kini (IIK) maupun untuk Indeks Indikator
Mendatang (IIM) adalah sebagai berikut :

1. Pemberian Skor Jawaban
Setiap variabel terpilih sebagai komponen pembentuk Indeks Tendensi Bisnis
diberi skor sbb.:
a. Jawaban “meningkat” diberi skor 1 (satu).
b. Jawaban “tetap” diberi skor 0 (nol).
c¢. Jawaban “menurun” diberi skor -1 (minus satu).

Dari seluruh jawaban responden tersebut, penghitungan indeks variabel
hanya akan mempertimbangkan jawaban yang meningkat dan yang menurun saja.
2. Penghitungan indeks setiap variabel.

Indeks dari setiap variabel dihitung dengan mengadopsi rumus Diffusion Index seper-
ti yang digunakan oleh The Conference Board (1990), yaitu sebagai berikut:

Iy, {[@ x1 00]} +100

Dimana:

x_ = responden yang menjawab meningkat

X, = responden yang menjawab menurun

n =total responden

Range nilai dari indeks setiap variabel adalah 0< Ivi <200

3. Penghitungan Indeks Indikator Kini dan Indeks Indikator Mendatang

Indeks Indikator Kini (IIK) dan Indeks Indikator Mendatang (IIM) disusun secara
independen. Masing-masing merupakan rata-rata tertimbang dari beberapa indeks
variabel pembentuknya. Rumus yang digunakan sebagai berikut:

Dimana:
v, = Nilai Indeks ke-i
w. = Penimbang variabel ke-i

JIK atau 11bf = 220 X%
Z Wi
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4. Penentuan penimbang (wi).

Penentuan penimbang untuk lIK dan IIM menggunakan fungsi double log dari masing-
masing variabel pembentuknya. Rumusnya adalah sebagai berikut:

Log IIK = o, +a, log(y)+a,Log(KP)+a,Log(TK)

dimana:

IIK = Indeks Indikator Kini
Y = Pendapatan usaha
KP = Kapasitas Produksi
TK = Rata-rata Jam Kerja

a,a, a,a, = Estimasi parameter fungsi double log

Besaran a mengindikasikan elastisitas variabel pembentuk terhadap IIK. Sebagai
contoh, hasil penghitungan penimbang untuk Triwulan 1l1-2016, dengan menggunakan data
periode triwulan 1-2000 s.d. triwulan 11I-2016 diperoleh nilai a, sebesar 0,3690, nilai a, sebesar
0,1872 dan nilai a, sebesar 0,4438. Dengan demikian penimbang untuk masing-masing
komponen lIK adalah:

Log IIM = a, +a,1og(ODN) +a,Log(OLN)+a,Log(HJ )+ o, Log(OBI)

a. Pendapatan usaha tiga bulan terakhir sebesar 0,3690.
b. Kapasitas produksi/usaha tiga bulan terakhir sebesar 0,1872.
c. Rata-rata jam kerja tiga bulan terakhir sebesar 0,4438.
b. Indeks Indikator Mendatang (IIM).
dimana:
IIM  =Indeks Indikator Mendatang
ODN = Order Dalam Negeri
OLN = Order Luar Negeri
HJ  =Harga Jual
OBI =Order Barang Input
a, a, a, a,a, = Estimasi parameter fungsi double log
Sebagai contoh, hasil penghitungan penimbang pada Triwulan 11I-2016, dengan
menggunakan data periode triwulan 1-2000 s.d. triwulan 1lI-2016 diperoleh nilai a, sebesar
0,2915, nilai a, sebesar 0,1563, nilai a, sebesar 0,1910 dan nilai a, sebesar 0,3621. Dengan
demikian penimbang untuk masing-masing komponen IIM adalah :
a. Order dari Dalam Negeri tiga bulan terakhir sebesar 0,2915.
b. Order dari Luar Negeri tiga bulan terakhir sebesar 0,1563.
¢. Harga Jual tiga bulan terakhir sebesar 0,1910.
d. Order Barang Input tiga bulan terakhir sebesar 0,3621.
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Catatan Teknis

Penghitungan ITK
Prosedur penghitungan Indeks Tendensi Konsumen (lIK dan 1IM) masing-mas-
ing adalah sebagai berikut :

Penggolongan Pendapatan

Setiap rumah tangga akan terkategori sebagai rumah tangga dengan
golongan pendapatan rendah (kurang dari 2 juta rupiah) dan berpendapatan
tinggi (2 juta keatas). Penggolongan tadi digunakan sebagai dasar pemberian
penimbang/bobot yang berbeda dalam penghitungan indeks.

Dasar pengelompokkan pendapatan rumahtangga ini didasarkan pada
penelitian yang dilakukan oleh SUSENAS. Dari hasil penelitian terhadap 254 data
sampel SUSENAS, diperoleh tiga kelompok rumah tangga berdasarkan tingkat
ekonomi, yaitu 25 rumah tangga ekonomi atas, 99 rumah tangga ekonomi
menengah, dan 130 rumah tangga ekonomi bawah. Rata-rata pendapatan
rumah tangga yang masuk dalam kategori rumah tangga ekonomi bawah
berkisar antara 2 juta rupiah sampai 2,25 juta rupiah per bulan, sedangkan untuk
pendapatan dua kategori yang lain tentunya berada diatas 2,25 juta rupiah per
bulan.

Pemberian Skor Jawaban

Pemberian skor jawaban dengan penyempurnaan metode yang mulai
diterapkan tahun 2015 mempertimbangkan net balance sehingga penjumlahan
skor dari kombinasi kemungkinan pilihan jawaban untuk setiap variabel sama
dengan nol. Variabel yang akan diberi skor dibedakan atas dua bagian besar,
yaitu variabel tunggal dan variabel interaksi. Variabel/komponen tunggal adalah
pendapatan rumah tangga, volume/frekuensi konsumsi beberapa kelompok
barang/jasa, dan perkiraan pendapatan rumah tangga. Sedangkan variabel/
komponen interaksi adalah pengaruh inflasi terhadap tingkat konsumsi dan
rencana pembelian barang tahan lama, reksreasi, dan pesta/hajatan.

Pemberian skor jawaban tersebut sekaligus mencerminkan pemberian
bobot dari setiap pilihan jawaban pada setiap variabel. Sebelum diberikan skor,
untuk setiap variabel maka perlu disusun kombinasi pilihan jawaban dalam
bentuk matriks. Berdasarkan matriks tersebut diberikan skor yang sesuai untuk
tiap selnya dengan mengacu kepada prinsip net balance.

a. Pemberian Kode dan Skor Variabel/Komponen Tunggal
Setiap variabel/komponen tunggal sebagai komponen pembentuk
Indeks Tendensi Konsumen diberi skor sbb.:
a. Jawaban“meningkat” diberi skor 1 (satu).
b. Jawaban “tetap” diberi skor O (nol).
¢. Jawaban “menurun”diberi skor -1 (minus satu).
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Tabel 6.1 Pemberian Kode dan Skor Variabel Pendapatan, Perkiraan Pendapatan, dan
Volume/Frekuensi Konsumsi Kelompok Barang/Jasa

Pendapatan seluruh anggota rumah tangga

selama 3 bulan terakhir dibandingkan 3 _Il\_/::;)ngkat ((;)) ? ?
bulan sebelumnya Menurun  (3) 0 0

Blok IV.A Rincian 1

Volume/frekuensi konsumsi kelompok Meningkat (1) 2 2
barang/jasa terpilih selama 3 bulan terakhir ~ Tetap (2) 1 1
dibandingkan 3 bulan sebelumnya *) Blok Menurun  (3) 0 0

IV.C Rincian 6 Poin (1) s.d. Poin (9)

Dari seluruh jawaban responden tersebut, penghitungan indeks variabel hanya
akan mempertimbangkan jawaban yang meningkat dan yang menurun saja.

b. Pemberian Skor Jawaban Variabel/Komponen Interaksi

Sebagaimanadisebutkan sebelumnya, variabel pengaruhinflasiterhadap tingkat
konsumsi rumah tangga merupakan variabel interaksi. Perubahan harga barang dan jasa
yang dikonsumsi rumah tangga juga dipengaruhi oleh total pengeluaran rumah tangga.
Ketika harga barang dan jasa kebutuhan sehari-hari meningkat tinggi, namun rumah
tangga masih memiliki kemampuan untuk melakukan peningkatan konsumsi (diproksi
dengan total pengeluaran rumah tangga meningkat) maka diberikan skor tertinggi (skor
1). Sebaliknya, ketika harga barang dan jasa kebutuhan sehari-hari relatif sama atau
menurun, namun rumah tangga justru tidak memiliki kemampuan untuk melakukan
peningkatan konsumsi (diproksi dengan total pengeluaran rumah tangga menurun)
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Tabel 6.2. Pemberian Kode dan Skor Variabel Pengaruh Inflasi Terhadap
Tingkat Konsumsi Rumah Tangga

Interaksi Meningkat(1) Tetap (2) Menurun
3)
(1M () (3) 4) (5)
Meningkat Tinggi (1) 1 s 0
Perubahan hargabrg/ - OIOE RIS 0 s
jasa kebutuhan RT sedikit (3)

(kode di Kuesioner)
Relatif sama (4) atau

menurun (5)

maka diberikan skor terendah (skor -1). Pemberian skor secara rinci disajikan pada
Tabel 6.2.

Keterangan :

Skor -4, - Jika konsumsi sekarang menurun (3) dan perubahan harga brg/jasa

meningkat sedang (2) & meningkat sedikit (3).

Jika konsumsi sekarang tetap (2) dan perubahan harga brg/jasa relatif sama (4) atau

menurun (5).

Skor- 1, - Jika volume konsumsinya menurun dan perubahan harga brg/jasa relatif

sama (4) atau menurun.

Skor 0, - Jika konsumsi saat ini volumenya menurun (3) dan perubahan harga brg/

jasa meningkat tinggi (1).

« Jika konsumsi saat ini volumenya tetap (2) dan perubahan harga brg/jasa
meningkat sedang (2) & meningkat sedikit (3).

« Jika konsumsi saat ini volumenya meningkat (1) dan perubahan harga relatif sama
(4) atau menurun (5).

«  Skor Y3, - Jika konsumsi saat ini volumenya tetap (2) dan perubahan harga brg/jasa
meningkat sedang (2) & meningkat sedikit (3).

« Jika konsumsi saat ini volumenya meningkat (1) dan perubahan harga brg/jasa
relatif sama (4) atau menurun (5).

«  Skor 1, - Jika konsumsi saat ini volumenya meningkat (1) dan perubahan harga
brg/jasa meningkat tinggi (1).

Dengan cara dan dasar pemikiran yang sama, pemberian skor dapat dilakukan
pada variabel rencana pemberian barang tahan lama, rekreasi, dan pesta/hajatan.
Perilaku rumah tangga dalam rencana pembelian barang tahan lama dipengarubhi
oleh sumber dana yang dimiliki dan kondisi keuangan rumah tangga dalam 3 bulan
terakhir. Pemberian skor tersebut secara rinci disajikan pada Tabel 6.3.

«  Skor = 1-Jika punya rencana membeli, sumber dana (kode 1-4), dan gambaran
kondisi keuangan rumahtangga (kode 1 atau 2).
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Tabel 6.3. Pemberian Kode dan Skor Variabel Pembelian Barang Tahan
Lama dan Kondisi Keuangan Rumah Tangga Selama 3 Bulan

() (3) (4) (5) (6)

Tidak dpt menabung
sama sekali (3)

Jika punya rencana membeli, sumber dana (kode 1-4), dan gambaran kondisi
keuangan rumahtangga (kode 3).

Jika punya rencana membeli, sumber dana (kode 1-4), dan gambaran kondisi
keuangan rumahtangga (kode 4 atau 5).

Jika tidak punya rencana membeli, alasan utama (kode 2), dan gambaran kondisi
keuangan rumahtangga (kode 1 atau 2).

Skor = 0-Jika punya rencana membeli, sumber dana (kode 5), dan gambaran kondisi
keuangan rumahtangga (kode 1atau 2).

Jika punya rencana membeli, sumber dana (kode 5), dan gambaran kondisi
keuangan rumahtangga (kode 3).

Jika punya rencana membeli, sumber dana (kode 5), dan gambaran kondisi
keuangan rumahtangga (kode 5).

Jika tidak punya rencana membeli, alasan utama (kode 2), dan gambaran kondisi
keuangan rumahtangga (kode 3).

Skor =-1-Jika tidak punya rencana membeli, alasan utama (kode 1), dan gambaran
kondisi keuangan rumahtangga (kode Tatau 2).

Jika tidak punya rencana membeli, alasan utama (kode 1), dan gambaran kondisi
keuangan rumahtangga (kode 3).

Jika tidak punya rencana membeli, alasan utama (kode 1), dan gambaran kondisi
keuangan rumahtangga (kode 4 atau 5).

Jika tidak punya rencana membeli, alasan utama (kode 2), dan gambaran kondisi
keuangan rumahtangga (kode 4 atau 5).
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PENENTUAN PENIMBANG (wi).
Penentuan penimbang untuk IIK dan IIM menggunakan fungsi double log dari mas-
ing-masing variabel pembentuknya. Rumusnya adalah sebagai berikut:
A. Indeks Indikator Kini (lIK).

Komponen penyusun IIK untuk ITK terdiri atas 3 komponen variabel
pembentuk. Dengan fungsi double Log sebagai berikut ketiga komponen tersebut
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Log IIK = o, + a,Log(KH)+a,Log(KK)

dimana :
IIK = Indeks Indikator Kini
PDK = Pendapatan seluruh anggota rumahtangga pada triwulan berjalan
KH = Pengaruh kenaikan harga (inflasi) terhadap tingkat konsumsi rumah
tangga sehari-hari
KK  =Konsumsi beberapa komoditi makanan dan bukan makanan
a,a,,0,a, = Estimasi parameter fungsi double log

Besaran a, mengindikasikan elastisitas pendapatan seluruh anggota
rumahtangga terhadap IIK, a, mengindikasikan elastisitas pengaruh kenaikan harga
(inflasi) terhadap tingkat konsumsi rumah tangga sehari-hari terhadap IIK, dan a,
mengindikasikan elastisitas konsumsi beberapa komoditi makanan dan bukan
makanan saat ini terhadap IIK. Series data yang digunakan untuk menghitung
penimbang adalah data Triwulan I-1990 sampai dengan Triwulan 1lI-2015. Sebagai
contoh, hasil penghitungan penimbang pada Triwulan 1lI-2015 untuk masing- masing
komponen IIK adalah :
1. Pendapatan seluruh anggota rumahtangga sebesar 0,5134
2. Pengaruh kenaikan harga (inflasi) terhadap tingkat konsumsi rumah tangga

sehari-hari sebesar 0,2723
3. Volume konsumsi beberapa komoditi makanan dan bukan makanan sebesar
0,2142

Penghitungan IIK dilakukan untuk menentukan nilai ITK pada triwulan
berjalan sebagai gambaran kondisi ekonomi konsumen dan perilaku konsumsi
konsumen terhadap situasi perekonomian secara umum pada triwulan berjalan.

B. Indeks Indikator Mendatang (lIM).

Komponen penyusun IIM untuk ITK terdiri atas pendapatan seluruh anggota
keluarga 3 bulan yang akan datang dan rencana pembelian barang-barang tahan
lama, rekreasi, dan pesta/hajatan. Sejak triwulan 1-2004, penimbang untuk ketiga
komponen dihitung melalui fungsi double log sebagai berikut :
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Log IIM = oy + a,Log(PDM)+o,Log(RTH)

dimana :

IIM =  Indeks Indikator Mendatang

PDM =  Pendapatan seluruh anggota rumahtangga.
RTH = Rencana pembelian barang-barang tahan lama

a,, a,, a,= Estimasi parameter fungsi double log

Besaran o, mengindikasikan elastisitas pendapatan seluruh anggota
rumahtangga pada triwulan mendatang terhadap IIM dan a, mengindikasikan elastisitas
rencana pembelian barang-barang tahan lama terhadap IIM. Sebagaimana IIK, series
data yang digunakan untuk menghitung penimbang IIM juga menggunakan series data
Triwulan I-1990 sampai dengan Triwulan [11-2015.
Sebagai contoh, hasil penghitungan penimbang pada Triwulan III-2015 untuk mas-
ing-masing komponen IIM adalah :

1) Pendapatan seluruh anggota rumahtangga sebesar 0,6415

2) Rencana pembelian barang-barang tahan lama sebesar 0,3585

Penghitungan IIM dilakukan untuk memperkirakan nilai ITK pada triwulan

berikutnya sebagai prediksi kondisiekonomikonsumen dan perilaku konsumsikonsumen
terhadap situasi perekonomian secara umum pada tiga bulan yang akan datang.

PENGHITUNGAN INDEKS VARIABEL.

Selanjutnya untuk mendapatkan indeks dari setiap variabel, dihitung dengan
menggunakan rumus Diffusion Index seperti yang digunakan oleh The Conference Board
(1990).

Indeks setiap Variabel :

n o n -

I, = HLZT_inc,}xlOO—[lZT_decj]xIOO}+100

Dimana:

T_inc, =responden yang menjawab meningkat

T_decj = responden yang menjawab menurun

n, = jumlah responden yang menjawab meningkat

n, = jumlah responden yang menjawab menurun
Range untuk indeks setiap variabel adalah 0 < Ivt <200
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Indeks Gabungan :
Dimana:
I, =—>(1,)
=
L, =indeks gabungan
L, = indeks variabel tunggal

n, = jumlah variabel tunggal

Range untuk I adalah 0 <1 <200

PENGHITUNGAN INDEKS INDIKATOR KINI DAN MENDATANG

Untuk menghitung Indeks Indikator Kini dan Indeks Indikator Mendatang
digunakan rumus sebagai berikut:

Dimana:

3
IIK = Z Wl (]vt atau vg )l
/=1

atau

1M = i w, (I

vt atau vg )m
m=1

W, = penimbang variabel/komponen IIK
W = penimbang variabel/komponen IIM
| =1, 2, 3 (variabel/komponen IIK)

m =1, 2 (variabel/komponen |IM)

Range untuk IIK/IIM adalah : 0 < IKK/IIM < 200
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